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ABSTRAK

Nur Afifah, Agung Parmono, 2023: Pengaruh Penerapan PSAK 72 Terhadap
Kinerja Keuangan Subsektor Industri Konstruksi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022.

Kata kunci: PSAK 72, Kinerja Keuangan.

Standar Akuntansi Keuangan terus direvisi secara berkesinambungan,
salah satunya PSAK 72 tentang pendapatan dari kontrak dengan pelanggan yang
menggantikan seluruh standar akuntansi yang terkait dengan pengakuan
pendapatan sebelumnya. Penerapan PSAK 72 ini dapat berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan seperti perusahaan subsektor industri konstruksi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 72 terhadap
kinerja keuangan subsektor industri konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022. Kinerja keuangan perusahaan industri konstruksi
dihitung menggunakan rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas (current ratio), rasio
aktivitas (total asset turn over), rasio solvabilitas (debt to asset ratio), rasio
profitabilitas (return on equity), dan rasio pasar (price per earning). Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan Sumber data yang digunakan
yaitu data sekunder berupa laporan keuangan dengan teknik pengumpulan data
yaitu dokumentasi. Sampel penelitian ini terdiri dari 71 perusahaan industri
konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji
regresi linier sederhana, uji parsial, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak memiliki pengaruh terhadap
masing-masing kinerja keuangan yang diproksi menggunakan current ratio, total
asset turn over, debt to asset ratio, return on equity, dan price per earning.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah sesuatu ilmu wuntuk mencatat, meringkas,
menganalisis, dan melaporkan data yang berkaitan dengan transaksi keuangan
dalam bisnis atau perusahaan. Fungsi dari akuntansi yaitu menyediakan
informasi keuangan perusahaan atau organisasi untuk menilai kinerja dan
perubahan yang terjadi yaitu laporan keuangan. Manfaat adanya laporan
keuangan akan berguna bagi orang-orang perusahaan seperti manajer, direksi,
komisaris, pemegang saham (pemiliki modal) dan pihak eksternal seperti
pemerintah, investor, kreditur, supplier, dan lainnya. Oleh karena itu, akuntan
harus mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

PSAK adalah kerangka prosedur rujukan untuk membuat laporan
keuangan akuntansi yang dapat dipahami di setiap negara. PSAK resmi
mengadopsi Standar Pelaporan Keuangan Internasional atau [Infernational
Financial Reporting Standards (IFRS) pada tahun 2015. Konvergensi PSAK
dengan IFRS ini merupakan salah satu komitmen dari lkatan Akuntan
Indonesia (IAI) yang telah bergabung dengan [International Federation of
Accountants (IFAC). Diharapkan konvergensi PSAK ke dalam IFRS akan

meningkatkan fungsi pasar modal global dengan memberikan informasi



keuangan yang dapat diperbandingkan dan memudahkan analisis kompetitif
dengan pelanggan, supplier, investor, dan kreditor secara global.?

Selama perkembangan zaman akuntansi keuangan telah mengalami
penyesuaian yang berkelanjutan. Salah satunya, PSAK 72 menggantikan
standar yang terkait dengan pengakuan pendapatan, antara lain ISAK 10
mengenai Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21 mengenai Perjanjian
Konstruksi Real Estate, ISAK 27 mengenai Pengalihan Aset dari Pelanggan
PSAK 23 mengenai Pendapatan, PSAK 34 mengenai Kontrak Konstruksi, dan
PSAK 44 mengenai Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat. Sektor
yang akan terkena efek dari perubahan standar ini adalah sektor industri
konstruksi, telekomunikasi, retail, dan manufaktur. PSAK 72 mengadopsi
IFRS 15 kontrak dengan pelanggan yang telah diberlakukan pada tahun 1
Januari 2018

Pendapatan adalah salah satu akun utama pada laporan keuangan yang
informasinya sangat bermanfaat bagi para penggunanya terkait laporan posisi
keuangan dan penilaian kinerja suatu perusahaan. Pendapatan berfungsi
sebagai patokan untuk melakukan perhitungan kinerja suatu perusahaan.
Sedangkan, pengakuan pendapatan harus diakui pada waktu yang tepat dan
sesuai untuk memastikan bahwa pendapatan tidak salah saji dalam pelaporan

keuangan agar pengambilan keputusan lebih akurat. PSAK 72 menyatakan

? Claristy Novenaliane Halim,“Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72 Terhadap
Kinerja Keuangan(Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-
2019)”(Skripsi,Universitas Brawijaya,2020),2.

3 Tkatan Akuntan Indonesia, “ PSAK 72 Pendapatan Kontrak dengan Pelanggan”, SAK, 04 Maret
2023 ,http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-72-

pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan.



http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-72-pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-72-pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan

bahwa perusahaan dapat mengakui pendapatan baru ketika perusahaan telah
memenuhi kewajibannya. Karena kontrak jangka panjang seperti industri
konstruksi membutuhkan lebih dari satu periode keuangan untuk
menyelesaikan kewajibannya. Oleh karena itu perusahaan harus dapat
menentukan kapan waktu yang tepat untuk mengakui pendapatan selama
periode sedang berjalan.*

PSAK 72 ini mengatur lima tahap yang harus dipenuhi perusahaan
untuk mengakui pendapatan, yaitu menentukan kontrak, menentukan
kewajiban pelaksanaan, menentukan harga transaksi, mengalokasikan harga
transaksi, dan mengakui pendapatan saat kewajiban pelaksanaan dialihkan.’
Pembaruan dalam PSAK 72 terletak pada basis akuntansi yang digunakan,
yaitu basis prinsip (principle based) yang bersifat umum dan mampu
diterapkan di setiap situasi yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan
sehingga investor dapat melihatnya. PSAK 72 mengenai pengakuan
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan mengubah model pengakuan
pendapatan berpengaruh besar atas laporan keuangan yaitu laporan laba rugi
dikarenakan laporan laba rugi menggambarkan kesanggupan perusahaan

dalam memperoleh keuntungan.®

* Petrus Gauk dkk,“Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Kontrak pada Pt. Putra Utama
Global Di Makassar”, Accounting,vol. 1 no. 1, (Maret,2020):30.

> Ade Rizky Aulia,“ Pengaruh Penerapan Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 72 Terhadap
Kualitas Laba pada Perusahaan Properti, Real Estat, dan Konstruksi bangunan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia”(Skripsi, Universitas Brawijaya,2021),3.

% Ayu Rifatul Hidayat, “Pengaruh Penerapan Psak 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Telekomunikasi Di Masa Pandemi Covid-19”(Skripsi,Universitas Muhammadiyah Makassar,
2021),2.



PSAK 72 mengatakan bahwa pendapatan baru dapat diakui ketika (atau
selama) perusahaan telah memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang memiliki
kontrak jangka panjang seperti industri konstruksi yang berdampak pada
perubahaan tersebut karena dalam penyelesaian kewajibannya membutuhkan
lebih dari satu periode keuangan. Oleh karena itu perusahaan harus bisa
menentukan kapan waktu yang tepat untuk pendapatan dapat diakui pada
periode yang sedang berjalan.7 Jika sebelumnya pendapatan bisa diakui
setelah kontrak dilakukan, berbeda dengan PSAK 72 dimana pendapatan akan
diakui setelah semua hak dan kewajiban selesai sehingga emiten harus
menyortir kembali kontrak dengan pelanggan mereka. Sebagai contoh
perusahaan pengembang yang memilik kontrak dengan pelanggan berupa
pembangunan gedung. Jika pada PSAK sebelumnya yaitu PSAK 23
pendapatan akan diakui setelah kontrak selesai disepakati sedangkan di PSAK
72 pendapatan akan diakui setelah bangunan tersebut selesai dibangun.®

Sektor yang dapat terpengaruh dari perubahan standar ini adalah sektor
industri konstruksi, telekomunikasi, manufaktur dan retail. Namun sektor
industri yang diduga paling berpengaruh terhadap perubahan standar ini
adalah perusahaan konstruksi karena menghapus PSAK 34 dan PSAK 44 yang
selama ini digunakan oleh sektor industri konstruksi. PSAK 72 menjadi
standar tunggal untuk pengakuan pendapatan yang dapat diaplikasikan

terhadap sebagian besar kontrak pelanggan, menggantikan banyak PSAK yang

7 Aflah Afifah dan Taufikul Ichsan,“Analisis Dampak Penerapan Pengakuan Pendapatan Jasa
Konstruksi Berdasarkan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Subsektor Konstruksi
yang Terdaftar di BEI Pada Masa Pandemi Covid 19”,Prosiding SNAM PNJ, (2022),2.

® Duwi Rahayu, “Analisis Dampak Penerapan Psak 72 Terhadap kinerja Keuangan Perusahaan
telekomunikasi Di Masa pandemi Covid-19”,Greenomika, vol.2 no.2, (Desember,2020), 145.



telah ada sebelumnya yaitu PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak
Konstruksi dan PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan PSAK 72 Terhadap Kinerja
Keuangan Subsektor Industri Konstruksi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2022".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: Apakah penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap
kinerja keuangan subsektor Industri Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-20227?.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan
subsektor Industri Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan bagi pengembangan ilmu akuntansi, terkait dampak
penerapan PSAK 72 terhadap kinerja perusahaan subsektor Industri

Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.



b. Dapat menjadi tambahan referensi dan menjadi bahan acuan atau
referensi penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Ada kesempatan untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan teori yang dipelajari di kelas kedalam
situasi dunia nyata. Selain itu, akan mendapatkan pemahaman yang
lebih tentang bagaimana penerapan PSAK 72 berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan subsektor Industri Konstruksi.
b. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan literatur
bagi mahasiswa dan pihak lain yang akan menyusun skripsi ataupun
penelitian mengenai PSAK 72 terhadap kinerja keuangan khususnya
pada industri konstruksi.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan atau informasi
kepada masyarakat khususnya para praktisi industri konstruksi agar

dapat menerapkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan.



E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian ialah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian
ditarik kesimpulannya.’
a. Variabel Independen
Variabel Independen disebut juga variabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat.'® Variabel Independen untuk penelitian ini
adalah PSAK 72. Pengukuran PSAK 72 menggunakan variabel
dummy. Perusahaan yang telah menerapkan PSAK 72 secara dini pada
tahun 2020 sampai 2022 diberi notasi 1, dan perusahaan yang belum
menerapkan PSAK 72 pada tahun 2020 sampai 2022 diberi notasi 0."'
b. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel output, kriteria, atau
konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.'> Variabel dependen dalam

penelitian ini yaitu kinerja keuangan yang diproksi dengan Current

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 38.

1% Sugiyono, 39.

"' Ayu Rifatul Hidayat, “Pengaruh Penerapan Psak 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Telekomunikasi Di Masa Pandemi Covid-19” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makasar,
2021), 28.

'2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 39.



Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Asset Ratio

(DAR), Return on Equity (ROE), dan Price Earning Ratio (PER).

1) Current Ratio

Current Ratio adalah alat ukur untuk mengukur

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban
hutangnya yang mengalami segera jatuh tempo terhadap aset
lancarnya.” Jika perusahaan mampu melunasi hutang tepat
waktu, itu menunjukkan kondisi keuangan perusahaan baik dan
mengalami laba. Akibatnya investor akan lebih tertarik untuk
menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut.
2) Total Asset Turn Over (TATO)

TATO digunakan karena menunjukkan efektivitas
manajemen perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan dalam volume penjualan tertentu.'*
TATO yang tinggi menunjukkan bahwa manajemen
perusahaan dapat memaksimalkan aktiva yang dimiliki guna
memperoleh laba.

3) Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR sebagai pengukur seberapa besar aset perusahaan

yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar hutang

3 Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 48.

' Wayan Mulia Dana dkk, Pengaruh CR, DER, TATO, dan Dar terhadap kinerja perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI, (t.tp, t.t), 34.



perusahaan  berpengaruh  terhadap pengelolaan  aset.”
Rumusnya ialah:

Total Hutang
DAR = X 100%
Total Asset

4) Return on Equity (ROE)
ROE digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan dari
investasi pemilik modal sendiri atau pemegang saham

perusahaan.'® Rumus untuk menghitung ROE adalah:

Laba Bersih
ROE =——— X 100%
Ekuitas

5) Price Earning Ratio (PER)
PER digunakan untuk menghitung seberapa besar harga
yang dibayar oleh pasar terhadap pendapatan atau keuntungan
suatu perusahaan.'” Rumusnya ialah:

Harga Saham
PER =
Laba per Saham

2. Indikator Variabel
Indikator variabel digunakan sebagai acuan empiris dari variabel

yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan digunakan sebagai dasar

"> Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 48.

'°Slamet Heri Winarno, “Analisis NPM, ROA, dan ROE dalam mengukur kinerja keuangan,”
STEI Ekonomi vol. 28 no. 2 (Desember, 2019), 258.

7 Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 49.
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untuk membuat pertanyaan angket, wawancara atau observasi.'” Adapun

indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. PSAK 72 (X): diukur menggunakan variabel dummy.

b. Kinerja Keuangan (Y): diproksi dengan CR (current ratio), TATO
(total asset turn over), DAR (debt to asset ratio), ROE (return on
equity), dan PER (price per earning).

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan untuk mengukur
secara empiris variabel penelitian dengan rumus berdasarkan indikator
variabel."” Dalam penelitian ini ada dua kategori yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen penelitian ini adalah PSAK 72
dan variabel dependen penelitian ini adalah kinerja keuangan yang dihitung
menggunakan rasio keuangan seperti; Current Ratio, Total Asset Turn Over,

Debt Ratio, Return on Equity, dan Price Earning Ratio.

1. Variabel Independen

Variabel yang mempengaruhi atau menimbulkan variabel terikat
disebut variabel independen.**Variabel Independen untuk penelitian ini
adalah PSAK 72 yang membahas pendapatan yang berasal dari kontrak
pelanggan untuk memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan
mengenai jumlah, sifat, waktu dan adanya naik turunnya pendapatan dan
cash flow yang diakibatkan dari kontrak entitas dengan konsumen atau

pelanggan. Pengukuran PSAK 72 menggunakan variabel dummy.

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), .37.
' Tim Penyusun, 38.
2 Tim Penyusun, 39.
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Perusahaan yang telah menerapkan PSAK 72 secara dini pada tahun 2020
sampai 2022 diberi notasi 1, dan perusahaan yang belum menerapkan
PSAK 72 pada tahun 2020 sampai 2022 diberi notasi 0.*'

2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel output, kriteria, atau
konsekuensi. Variabel terikat juga dapat didefinisikan sebagai variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.”> Dalam penelitian ini, kinerja keuangan adalah termasuk variabel
dependen.

Kinerja keuangan adalah apapun yang terjadi dengan keuangan
selama periode waktu yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan maka diperlukan beberapa jenis
rasio keuangan yaitu Rasio Likuiditas yang terdiri dari Current Ratio dan
Quik Ratio; Rasio Solvabilitas yang terdiri dari Debt to Asset Ratio dan
Debt to Equity Ratio; Rasio Aktivitas yang terdiri dari Total Asset Turn
Over (TATO) dan Working Capital Turnover, Rasio Profitabilitas yang
terdiri dari Profit Margin, Net Profit Margin, Earning Power, Rate of
Return on Invesment (ROI), Return on Asset (ROA), dan Return on Equity
(ROE); Rasio pasar yang terdiri dari Price Earning Ratio (PER), Dividen

Payout Ratio, dan Dividen Yield Ratio.® Variabel dependen dalam

2! Ayu Rifatul Hidayat, “Pengaruh Penerapan Psak 72 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Telekomunikasi Di Masa Pandemi Covid-19”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makasar,
2021), 28.

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 39.

» Muh. Taslim Dangnga dan M. Ikhwan Maulana H., Kinerja Keuangan Perbankan: Upaya
Untuk Menciptakan Sistem Perbankan yang Sehat (Makassar: CV Nur Lina, 2018), 61.
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penelitian ini yaitu kinerja keuangan yang di ambil dari masing-masing
rasio keuangan yang diproksi dengan Current Ratio, Total Asset Turn
Over, Debt to Asset Ratio, Return on Equity, dan Price Earning Ratio.
a) Current Ratio
Current Ratio adalah untuk mengetahui seberapa mampu suatu
bisnis untuk membayar hutang jangka pendek atau hutangyang akan
jatuh tempo terhadap aset lancarnya.** Rumusnya ialah:

Aset Lancar

= X 1009
Hutang Lancar &

b) Total Asset Turn Over (TATO)

TATO digunakan karena menunjukkan seberapa baik
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan dalam volume penjualan tertentu.”” Untuk melihat nilai
TATO di gunakan rumus :

Penjualan

TATO = Total Aktiva

c) Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR sebagai pengukur seberapa besar pengaruh utang
perusahaan terhadap manajemen aset atau seberapa banyak utang yang

digunakan untuk mendanai aset perusahaan.’’Dengan menggunakan

** Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 48.

> Wayan Mulia Dana dkk, “Pengaruh CR, DER, TATO, dan Dar terhadap kinerja perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI”, (t.tp, t.t), 34.

* Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Imp lementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 48.
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rasio ini, investor dapat menentukan seberapa besar dampak hutang
perusahaan terhadap pengelolaan aset.”” Rumusnya ialah:

Total Hutang
DAR = X 100%
Total Asset

d) Return on Equity (ROE)
ROE digunakan untuk menunjukan seberapa menguntungkan
investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang

saham perusahaan.28 Rumus untuk menghitung ROE adalah:

Laba Bersih
ROE = —— X 100%
Ekuitas

e) Price to Earning Ratio (PER)

PE digunakan sebagai pengukur seberapa besar harga yang ingin dibayar

oleh pasar terhadap pendapatan keunttungan suatu perusahaan.”

Rumusnya ialah:

Harga Saham
PER =
Laba per Saham

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian juga disebut dengan anggapan dasar atau kerangka
dasar yang mencangkup gagasan yang dapat diterima oleh peneliti tentang

kebenarannya.™

27 Amelya Dwi Ade Irma, “Pengaruh Komisaris, Komite Audit, Struktur Kepemilikan, Size dan
Leverage terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Properti, Perumahan dan Konstruksi 2013-
20177, Ilmu Manajemen 7, no.3 (2019) : 702.

*8Slamet Heri Winarno, “Analisis NPM, ROA, dan ROE dalam mengukur kinerja keuangan”,
STEI Ekonomi vol. 28 no. 2 (Desember, 2019), 258.

¥ Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 49.

3% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 79.
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Asumsi dalam penelitian ini adalah ada pengaruh antara PSAK 72
(X1) terhadap kinerja keuangan yang di proksi dengan Current Ratio (Y1),
Total Asset turn Over (Y2), Debt to Asset Ratio (Y3), Return on Equity (Y4),
Price to Earning Ratio (YS5). Untuk mengetahui pengaruh tersebut dapat
dilihat dalam kerangka konseptual berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen

Current Ratio (Y1)

Total Asset Turn
Over (Y2)

PSAK 72 (X1) Debt to Asset Ratio
> (Y3)

Return on Equity
(Y4)

Price to Earning
Ratio (Y5)

Sumber: Data diolah
Gambar kerangka konseptual di atas menunjukkan bagaimana variabel
independen memepengaruhi variabel dependen. Variabel independennya ialah

PSAK 72, sedangkan variabel dependennya ialah Current ratio, Total Asset
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turn over, debt to asset ratio, return on equity, dan price to earning ratio. Jadi
secara garis besar gambar di atas menggambarkan pengaruh penerapan PSAK
72 terhadap kinerja keuangan.

H. Hipotesis

Hipotesis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan
sebagai sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat
yang dimana kebenarannya masih perlu ditunjukkan.’'

Setiap perusahaan publik wajib melaporkan keuangan mereka, seperti
investor, kreditor, supplier, dan pemerintahan. Kesuksesan bisnis diukur
melalui kinerja keuangan mereka. Kemampuan perusahaan untuk kewajiban
jangka pendek dan jangka panjang yang diukur melalui rasio likuiditas dan
rasio solvabilitas, kemampuan perusahaan mengefisiensikan aset yang diukur
menggunakan rasio aktivitas, kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba yang diukur melalui rasio profitabilitas, dan kemampuan
perusahaan memberikan perspektif kepada investor tentang investasi dan
prospek masa depan perusahaan.

Kebijakan yang harus diterapkan oleh perusahaan publik termasuk
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) seperti kebijakan
PSAK 72 tentang pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. Tujuan PSAK
72 adalah untuk menetapkan standar bagi perusahaan dan untuk
menginformasikan kepada pengguna laporan keuangan tentang waktu, jumlah,

sifat, dan ketidakpastian arus keuangan yang timbul dari kontrak mereka

! Yusuf Abdhul, “Cara membuat hipotesis penelitian yang baik”, deepublish store, 30 Agustus
2021, https://deepublishstore.com/membuat-hipotesis-penelitian/



https://deepublishstore.com/membuat-hipotesis-penelitian/
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dengan pelanggan. Dengan adanya kontrak dengan pelanggan, pengakuan
pendapatan dapat diakui pada titik waktu tertentu. Tentu saja pengakuan
pendapatan yang dilakukan dengan tepat akan berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Wisnantiasri 2018 menunjukkan penerapan
PSAK 72 berpengaruh positif terhadap nilai kepemilikan pemegang saham
pada perusahaan real estate, properti dan kontruksi. Pihak eksternal yang
menggunakan laporan keuangan menilai bahwa transparansi dan kejelasan
informasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan baik. Oleh karena itu,
para pengguna laporan keuangan memberikan sinyal positif.’* Penelitian lain
yang dilakukan Claristy 2020 menunjukkan penggunaan PSAK 72 berdampak
negatif terhadap rasio likuiditas, tetapi tidak berdampak pada rasio
profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pasar. Ini dapat
digunakan sebagai cara bagi shareholder menilai kinerja keuangan yang di
publikasikan oleh perusahaan sesuai standar baru yang berlaku yaitu PSAK
72. Karen jika hubungan shareholder dengan perusahaan baik, tingkat
kepercayaan shareholder akan meningkat dan evaluasi perusahaan juga
meningkat. Sebaliknya, jika perusahaan tidak mengimplementasikan PSAK

72, maka kinerja keuangan akan kurang reliabel dan menjadi sinyal negatif

32 Sila Ninin Wisnantiasri, “Pengaruh PSAK 72: Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan
Terhadap Shareholder Value (Studi pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate and Building
Construction),” Widyakala vol. 5 no. 1 (Maret,2018), 65.
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yang ditanggapi oleh shareholder.”” Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah:
H1: Penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan
subsektor Industri Konstruksi.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.’* Penelitian ini disusun
dalam empat bab pembahasan sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis,
adapun rancangan sistematika pembahasan skripsi yang akan dibuat sebagai
berikut:

BAB I PENDAHULUAN terdiri dari: Latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN yang berisi penelitian terdahulu
dan kajian teori.

BAB III METODE PENELITIAN yang berisi pendekatan dan jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan

analisis data.

3 Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 74.

3* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 48.
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BAB 1V PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS yang berisi
gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis,
dan pembahasan.

BAB V PENUTUP yang berisi simpulan dan saran-saran.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti mencantumkan temuan penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya,
membuat ringkasan penelitian yang sudah terpublikasikan dan belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dan sebagainya).

Dengan melakukan langkah ini, akan menentukan seberapa orisinal dan

perbedaan penelitian yang dilakukan.” Berikut ini penelitian terdahulu yang

digunakan:

1. Sila Ninin Wisnantiasri (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh PSAK
72: Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan Terhadap Shareholder
Value (Studi pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate and Building
Construction)”. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PSAK 72
meningkatkan nilai shareholder. Pengakuan pendapatan konstruksi dapat
diakui secara bertahap berdasarkan kontrak dengan pelanggan, sehingga
laba atau rugi tidak lagi fluktuatif dan investor dapat membaca laporan
keuangan dengan mudah. *°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
variabel Independen (X) yaitu PSAK 72 (dummy) serta menggunakan

pendekatan penelitian kuantitatif.

35 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 40.

36 Sila Ninin Wisnantiasri, “Pengaruh PSAK 72: Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan
Terhadap Shareholder Value (Studi pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate and Building
Construction),” Widyakala vol. 5 no. 1 (Maret, 2018), 65.

19
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
Penelitian sebelumnya berfokus pada shareholder value sedangkan
penelitian ini berfokus pada kinerja keuangannya.

2. Veronica, dkk (2019) dengan judul “Analisis Dampak Penerapan
Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 72 Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Real Estat di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018”. Penelitian ini menemukan bahwa nilai pendapatan
dari kontrak jangka panjang PT Pakuwon Jati Tbk, PT Lippo Karawaci
Tbk, dan PT Bumi Serpong Damai Tbk berubah pada tahun 2018 karena
perubahan dalam ketentuan pengakuan pendapatan yang diatur dalam
PSAK 44 dan PSAK 72. Perbedaan waktu dalam pengakuan pendapatan
dari kontrak jangka panjang ketiga perusahaan real estat tersebut
menyebabkan perubahan. Ini karena pendapatan yang diakui dan dicatat
menurut PSAK 72 lebih kecil dibandingkan dengan PSAK 44. Karena
pendapatan yang diakui menurut PSAK 72 lebih besar dibandingkan
dengan PSAK 44 ketika kontrak telah selesai dan terjadi pemindahan
kendali aset real estat kepada pelanggan sehingga pendapatan kontrak
dapat diakui.”’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama meneliti dan menganalisis pendapatan berdasarkan PSAK 72.

Kemudian metode penelitian menggunakan kuantitatif.

37 Veronica, dkk., “Analisis Dampak Penerapan Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Real Estat di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018,” Industrial Research Workshop and National Seminar, vol. 10 no. 1
(2019), 971.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
variabel dependen, yakni pada penelitian tersebut menggunakan current
ratio, debt to asset ratio, dan net profit margin. Sedangkan pada penelitian
ini menggunakan current ratio, total asset turnover, debt to asset ratio,
return on equity, price to earning ratio. Kemudian fokus penelitian
tersebut yaitu PT Pakuwon Jati Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, dan PT
Bumi Serpong Damai Tbk periode 2018, sedangkan fokus penelitian ini
yaitu Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

3. Claristy Novenaliane Halim (2020) dengan judul “Pengaruh Implementasi
Pengakuan Pendapatan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan (Studi
Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”. Penelitian
menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif, sedangkan rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar tidak berdampak signifikan
pada kinerja keuangan. Berdasarkan teori sinyal, ini dianggap sebagai
sinyal bagi para shareholder untuk menilai kinerja keuangan yang
dipublikasikan oleh manajemen perusahaan sesuai dengan standar baru
yang berlaku, yaitu PSAK 72 secara efektif. Tingkat kepercayaan
shareholder akan meningkat dan valuasi perusahaan akan meningkat jika
hubungan shareholder dengan perusahaan baik. Sebaliknya, jika
perusahaan tidak mengimplementasikan PSAK 72 tingkat kepercayaan

38
shareholder akan menurun.

3 Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 12.
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Persamaan penelitian ini dengan judul penelitian tersebut terletak
pada variabel Independen (X) yaitu PSAK 72 (dummy), serta variabel
dependen diukur menggunakan current ratio, total asset turnover, debt to
asset ratio, return on equity, dan price to earning ratio.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada
fokus dalam penelitian tersebut adalah Perusahaan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2019 sedangkan
dalam penelitian ini adalah Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-
2022.

4. Duwi Rahayu (2020) dengan judul “Analisis Dampak Penerapan PSAK 72
Terhadap kinerja Keuangan Perusahaan telekomunikasi Di Masa pandemi
Covid-19”. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa kinerja keuangan
setiap perusahaan akan menjadi sedikit buruk jika penerapan pengakuan
pendapatan sesuai PSAK 72 diterapkan. Hasil perhitungan current ratio
dan net profit margin (NPM) menunjukkan penurunan persentase jika
menerapkan PSAK 72 dibandingkan dengan standar sebelumnya,
sementara DER menunjukkan peningkatan persentase. Selain itu, temuan
ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya. Selanjutnya, PT.
Telkomsel Indonesia Tbk, PT. Indosat Tbk, dan PT. XL Axiata Tbk tidak
menemukan adanya kemungkinan atau ketidakpastian material yang dapat

. .. . .. 39
memengaruhi sektor bisnis dan operasional mereka secara signifikan.

% Duwi Rahayu, “Analisis Dampak Penerapan Psak 72 Terhadap kinerja Keuangan Perusahaan
telekomunikasi Di Masa pandemi Covid-19,” Greenomika, vol.2 no.2 (Desember, 2020): 157.
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Persamaan penelitian ini dengan judul penelitian tersebut terletak
pada variabel Independen (X) yaitu PSAK 72 (dummy) serta menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pada judul tersebut
terletak pada variabel dependen (Y), yakni dalam penelitian tersebut
menggunakan Net Profit Margin (NPM), current ratio, Debt to Asset Ratio
(DAR) sebagai variabel terikat sedangkan dalam penelitian ini
mengunakan current ratio, total asset turnover, debt to asset ratio, return
on equity, price per earning sebagai variabel terikat. Kemudian fokus
dalam penelitian tersebut adalah Perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020 sedangkan dalam
penelitian ini adalah Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

. Hayati Puspamurti dan Amrie Firmansyah (2020) “Penerapan PSAK 72
Terkait Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan Pada Pt
Telekomunikasi Indonesia Tbk”. Penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan PSAK 72 pada tahun 2020 harus
mempersiapkan diri setidaknya satu tahun sebelum PSAK ini mulai
berlaku. Hal ini berguna apabila suatu transaksi yang berkaitan dengan
pendapatan dipengaruhi oleh perubahan standar akuntansi. Mengingat
jumlah kontrak yang belum terlalu banyak, perusahaan start-up dan
perusahaan dengan skala bisnis yang lebih kecil dapat mempersiapkan diri
dengan lebih matang. Ini memungkinkan mereka untuk secara efektif

menangani segala dampak yang ada. Manajemen perusahaan harus
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mempersiapkan sumber daya manusia dan teknologi informasi baik
pengaturan sistem aplikasi dan database entitas. Selain itu, informasi
tentang nilai pendapatan suatu perusahaan menurun karena bersamaan
dengan pandemi covid-19, karena itu investor harus lebih bijak menilai
dan memahami laporan keuangan dan mengestimasi resiko valuasi
sebelum mengambil keputusan.*’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama menjelaskan penerapan PSAK 72 terkait pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan atau konsumen.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersesut adalah
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sedangkan
penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian fokus
penelitian tersebut yaitu PT Telkom Tbk, sedangkan fokus penelitian ini
yaitu Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

6. Ila casnila dan Annisa nurfitriana (2020) dengan judul “Analisis dampak
kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 pada
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
Dengan menggunakan current rasio, hasil penelitian menunjukkan bahwa
rasio lancar menurun selama periode setelah penerapan PSAK 72. Ini
disebabkan oleh penurunan jumlah aset lancar perusahaan dari arus kas
masuk yang diperoleh dari pendapatan operasi perusahaan. Cara

perusahaan mengakui pendapatan berhubungan langsung dengan

% Hayati Puspamurti dan Amrie Firmansyah, “Penerapan Psak 72 Terkait Pendapatan Dari
Kontrak Dengan Pelanggan Pada Pt Telekomunikasi Indonesia Tbk”, Indonesian Journal of
Accounting and Governance, vol. 4, no. 2, (December, 2020), 107.
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penurunan arus kas untuk aktivitas operasinya. Setelah PSAK 72
diterapkan, ada peningkatan dalam penggunaan rasio DER. Namun,
meskipun metode pengakuan pendapatan tidak berhubungan dengan pos-
pos akun dalam debt to equity ratio, kinerja keungan menunjukkan
penurunan dalam memenuhi utang jangka pendek dan panjang dari modal.
Kinerja meningkat dan menurun jika menggunakan net profit margin, Ini
karena ketika pendapatan meningkat maka ada kenaikan beban usaha yang
dikeluarkan.*!

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
metode penelitian yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dan
menggunakan data sekunder.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yakni penelitian
tersebut menggunakan current ratio, debt to equity ratio, dan net profit
margin. Sedangkan penelitian ini menggunakan current ratio, total asset
turnover, debt to asset ratio, return on equity, dan price per earning.

7. Wiliana Agustrianti dkk (2020) dengan judul “Dampak Penerapan PSAK
72 terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Property, Real Estate and
Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2019”. Penelitian menunjukkan bahwa PSAK 72 mempengaruhi kinerja
keuangan diukur dengan net profit margin (NPM). Selain itu, hipotesis
(Ha) diterima dan Ho ditolak. Dewan Standar Akuntansi Keuangan

(DSAK) memungkinkan penerapan PSAK 72 sejak dini, berdampak pada

*' Ila casnila dan Annisa nurfitriana, “Analisis dampak kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 72 pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)”, Riset Akuntansi dan Perbankan vol. 14 No. 1 (Februari, 2020): 236.
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penurunan kinerja keuangan dari tahun 2018 sampai 2019 karena
pendapatan dari kontrak jangka panjang memiliki nilai yang cukup besar
sehingga jika pendapatan tersebut tidak diakui, akan menurunkan nilai
pendapatan dan laba bersih perusahaan. Selain itu, perusahaan yang
menerapkan PSAK 72 di tahun 2019 memiliki kinerja keuangan yang
lebih baik dibandingkan 2018.*

Persamaan penelitian ini dengan judul penelitian tersebut terletak
pada variabel Independen (X) yaitu PSAK 72 (dummy) serta menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pada judul tersebut
terletak pada variabel dependen (y), yakni dalam penelitian tersebut
menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai variabel terikat
sedangkan dalam penelitian ini mengunakan current ratio, total asset
turnover, debt to asset ratio, return on equity, price per earning sebagai
variabel terikat. Kemudian fokus dalam penelitian tersebut adalah
Perusahaan Property, Real Estate dan Building Construction yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2019 sedangkan dalam
penelitian ini adalah Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

8. Duwi Rahayu, dkk. (2021) dengan judul penelitian “Dampak
Implementasi PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan Di Era Pandemi
Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72

selama pandemi COVID-19 berdampak negatif yang signifikan terhadap

2 Wiliana Agustrianti dkk, “Dampak Penerapan PSAK 72 terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Property, Real Estate and Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2019”, Prosiding BIEMA, vol. 1 (2020): 984.
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kinerja keuangan setiap perusahaan. Satu-satunya rasio yang tidak
terpengaruh adalah rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt ratio,
rasio ini tidak mengalami penurunan atau kesulitan yang disebabkan oleh
pengakuan pendapatan yang diakui berdasarkan PSAK 72. Berdasarkan
penelitian empiris, pendapatan dapat diakui lebih sedikit transaksi karena
pendapatan diakui sesuai waktu kontrak. Perusahaan real estate masih
melakukan evaluasi, adaptasi, dan pelatihan karyawan (pengembangan
SDM), tetapi mereka sudah menerapkan standar akuntansi. Selain itu,
perusahaan telah berusaha memberikan kinerja keuangan terbaiknya
meskipun pandemi covid-19. Kinerja keuangan yang memadai dengan
memberi tahu para shareholder Ini disebabkan oleh keterbukaan kebijakan
penerapan PSAK 72 sehingga menimbulkan energi positif bagi
shareholder.”

Persamaan penelitian ini dengan judul penelitian tersebut terletak
pada variabel Independen (X) yaitu PSAK 72 (dummy) serta variabel
dependen diukur menggunakan current ratio, total asset turnover, debt to
asset ratio, return on equity, price per earning.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pada judul tersebut
terletak fokus penelitian adalah Perusahaan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 sedangkan dalam penelitian ini

adalah Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

* Duwi Rahayu, dkk., “Dampak Implementasi PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan Di Era
Pandemi Covid-19”, Prosiding Seminar Nasional Ekonomi Dan Bisnis (2021): 317.
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9. Fitria Anggraini dan Mu’minatus Sholichah (2021) dengan judul “Analisis
Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 72 Pada Penjualan Ekspor
Udang PT. Madsumaya Indo Seafood”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengakuan pendapatan memiliki beberapa hambatan kapan
pendapatan harus diakui dan dilaporkan dalam jangka waktu tertentu untuk
mengetahui berapa jumlahnya, proses untuk menentukan waktu dan
jumlah pendapatan yang akan diakui untuk penjualan pendapatan atau
pencapaian pendapatan. Perusahaan menggunakan metode pengakuan
pendapatan berbasis acrual, di mana keuntungan atau pendapatan diakui
pada saat terjadinya transaksi. Perusahaan diharapkan mempersiapkan diri
dengan baik untuk menerapkan pengakuan pendapatan berdasarkan
penjualan ekspor di masa mendatang. Untuk menunjukkan keadaan
laporan keuangan akuntansi yang sebenarnya dan dapat diandalkan,
perusahaan diharapkan menunjukkan pendapatannya sesuai dengan aturan
menurut PSAK 72.%

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah sama-
sama menganalisis atau meneliti pendapatan perusahaan berdasarkan
PSAK 72.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersesut adalah
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sedangkan

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian fokus

* Fitria Anggraini dan Mu’minatus Sholichah, “Analisis Pengakuan Pendapatan Berdasarkan Psak
No. 72 Pada Penjualan Ekspor Udang Pt. Madsumaya Indo Seafood”, llmiah Manajemen,
Ekonomi, dan Akuntansi., vol. 5 no. 1 (2021): 714.
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penelitian tersebut yaitu PT Madsumaya Indo Seafood, sedangkan fokus
penelitian ini yaitu Subsektor Industri Konstruksi tahun 2020-2022.

10. Aflah Afifah dan Taufikul Ichsan (2022) dengan judul “Analisis dampak
penerapan pengakuan pendapatan jasa konstruksi berdasarkan PSAK 72
terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar
di BEI pada masa pandemi covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pengakuan berdasarkan PSAK 72 tidak berdampak pada
pendapatan jasa konstruksi karena entitas mengukur seberapa jauh mereka
menyelesaikan kewajiban kontrak dengan pelanggan yang telah diterapkan
bahkan sebelum PSAK 72. Kinerja keuangan entitas berdasarkan PSAK
72 lebih menunjukkan keadaan sebenarnya. Dengan menggunakan rasio
CR, DAR, dan NPM pada tahun 2019 dan 2020 kinerja keuangan telah
menunjukkan kenaikan atau penurunan yang disebabkan oleh pandemi
COVID-19. Hal ini disebabkan oleh penurunan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kontrak dengan pelanggan karena pandemi yang semakin
meluas. Penerapan PSAK 72 membuat pengungkapan dan penyajian
laporan keuangan menjadi lebih transparan, yang berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan™

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
fokus penelitian yaitu perusahaan subsektor konstruksi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

* Aflah Afifah dan Taufikul Ichsan (2022) dengan judul “Analisis dampak penerapan pengakuan
pendapatan jasa konstruksi berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan
subsektor konstruksi yang terdaftar di BEI pada masa pandemi covid19”, Prosiding SNAM PNJ
(2020): 11.
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
penelitian tersebut menggunakan current ratio, debt to asset ratio, dan net
profit margin. Sedangkan penelitian ini menggunakan current ratio, total
asset turnover, debt to asset ratio, return on equity, price per earning.

B. Kajian Teori
1. PSAK 72
Tiga Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) baru telah
disahkan pada tahun 2017 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI). PSAK 72 membahas
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan, yang merupakan salah satu
PSAK baru. PSAK 72 adalah produk dari adopsi [International
Financial Reporting Standards (IFRS) yang dikeluarkan oleh
International Accounting Standards Board (IASB). Pada 1 Januari
2018, PSAK 72 mengadopsi IFRS 15: Revenue from contract with
customers untuk laporan keuangan yang menggunakan IFRS. Standar-
standar sebelumnya, seperti PSAK 23: Pendapatan, PSAK 34: Kontrak
Konstruksi, PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat,
ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 27: Pengalihan Aset
dari Pelanggan, dan ISAK 21: Perjanjian konstruksi Real Estat,
semuanya digantikan oleh PSAK 72 sebagai standar tunggal untuk
pengakuan pendapatan dalam kontrak dengan pelanggan.
PSAK sebelumnya mengakui pendapatan berbeda dengan PSAK

72. Pendapatan awalnya diakui berdasarkan rule based tetapi sekarang
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diakui berdasarkan prinsip. Standar baru menetapkan bahwa
pendapatan dihitung berdasarkan kewajiban kontrak yang telah
diberikan oleh suatu entitas kepada pelanggannya sesuai dengan
kontak yang sudah disepakati . Pendapatan dapat diakui secara
bertahap sesuai jangka waktu kontrak yang disepakati atau pada titik
tertentu. Persyaratan untuk pengakuan pendapatan yaitu adanya
peningkatan aset pelanggan dan pemenuhan kewajiban entitas atas
kontrak tertentu, sehingga Pendapatan baru dapat diakui setelah
penyerahan aset. *°

Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk menghasilkan
laba. Pendapatan sangat penting bagi suatu perusahaan karena mereka
berorientasi pada keuntungan. Pendapatan mempengaruhi tingkat laba
yang diharapkan yang akan memastikan kelangsungan hidup
perusahaan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), Ikatan Akuntan Indonesia
menyatakan bahwa pendapatan adalah keuntungan yang dihasilkan
dari operasi entitas yang biasa seperti penjualan, imbalan, bunga,
dividen, royalti, dan sewa. Dalam PSAK 72 prinsip utama pengakuan
pendapatan tersebut terdiri dari lima tahapan yaitu:
1) Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan

Dalam praktik bisnis, kontrak dapat dibuat secara tertulis,

lisan, atau tersirat, tetapi harus dilaksanakan secara hukum dan

* Tla casnila dan Annisa nurfitriana, “Analisis dampak kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 72 pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI)”, Riset Akuntansi dan Perbankan vol. 14 no. 1 (Februari, 2020): 221.
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memiliki tujuan komersial. Dalam tahap ini, entitas harus
memastikan kemungkinantingkat tagihan pembayaranatas barang
atau jasa yang diberikan kepada pelanggan. Untuk menentukan
apakah pembayaran dapat diperoleh atau tidak, entitas harus
mempertimbangkan kemampuan pelanggan dan keinginan mereka
membayar tepat waktu.”’ Entitas mencatat kontrak dengan
pelanggan jika seluruh kriteria berikut terpenuhi:

a) Para pihak yang membuat kontrak telah menyetujui kontrak
secara tertulis, lisan dan sesuai dengan praktik komersial umum
dan berjanji untuk memenuhi kewajiban mereka.

b) Perusahaan dapat menentukan hak masing-masing pihak atas
barang atau jasa yang dialihkan.

c) Perusahaan dapat menetapkan syarat pembayaran atas barang
atau jasa yang akan diserahkan.

d) Kontrak memiliki konten komersial, seperti risiko, titik waktu
atau jumlah arus kas masa depan .

e) Entitas akan menagih imbalan yang menjadi haknya dalam
pertukaran barang dan jasa.

2) Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak
Setelah kontrak diidentifikasi dengan benar, perusahaan
akan dapat mengidentifikasi produk atau layanan, atau kombinasi

produk atau layanan yang disepakati dalam kontrak, yang akan

v Claristy Novenaliane Halim, ‘“Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 20.
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dicatat sebagai layanan yang berbeda. Kewajiban pelaksanaan yang
ditentukan dalam kontrak dengan pelanggan tidak terbatas pada
produk atau layanan yang ditentukan dalam kontrak, tetapi juga
dapat mencakup jaminan hukum.
Menentukan harga transaksi

Harga transaksi yang dimaksud adalah jumlah pembayaran
yang diharapkan entitas dalam pertukaran untuk memberikan
barang atau jasa kepada pelanggan, terlepas dari jumlah yang
ditagih atas nama pihak ketiga. Dalam menentukan harga
pembelian, perusahaan mempertimbangkan syarat-syarat kontrak
dan praktik bisnis umum perusahaan. Estimasi untuk acara tersebut
dipengaruhi oleh jenis acara, waktu pembayaran yang dijanjikan
oleh pelanggan dan jumlah yang dijanjikan.
Mengalokasikan harga transaksi ke kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak

Tujuan alokasi biaya transaksi adalah agar perusahaan dapat
menetapkan harga transaksi untuk setiap kinerja yang dapat
diidentifikasi dalam kontrak untuk jumlah pembayaran yang
diharapkan oleh perusahaan akan diperoleh sebagai imbalan atas
penyerahan barang atau jasa yang telah dijanjikan kepada

pelanggan.
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5) Mengakui pendapatan ketika entitas sudah (atau sedang)
menyelesaikan kewajiban pelaksanaan.*®

Perusahaan dianggap memenuhi kewajiban kinerja dengan
menyediakan manajemen aset atau layanan pelanggan yang
mungkin terjadi pada waktu-waktu tertentu. Kewajiban kinerja
terpenuhi pada suatu waktu tertentu jika memenuhi salah satu
kriteria berikut;

a) Pelaksanaan kewajiban kinerja oleh entitas memberikan
manfaat kepada pelanggan secara bersamaan.

b) Pelaksanaan kewajiban kinerja oleh entitas menciptakan atau
meningkatkan aset yang dikendalikan oleh pelanggan.

c) Beroperasinya perusahaan tidak menimbulkan kekayaan yang
mempunyai kegunaan lain bagi perusahaan, dan perusahaan
berhak menerima pembayaran atas pelaksanaan pekerjaan
tersebut.*

PSAK 72 menentukan bagaimana pendapatan ditentukan
dengan menghitung harga beli yang terkait dengan kewajiban
pelaksanaan setelah kewajiban tersebut dipenuhi. PSAK 72 juga
mensyaratkan informasi yang berbeda dari PSAK 23, vyaitu

informasi kualitatif dan kuantitatif tentang kontrak dengan

* Tkatan Akuntan Indonesia, “ PSAK 72 Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan,” TAI, 11
April 2023, http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-
72-pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan# .

* Claristy Novenaliane Halim, “Pengaruh Implementasi Pengakuan Pendapatan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate Tahun 2018-2019)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, 2020), 23.



http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-72-pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan
http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-83-psak-72-pendapatan-dari-kontrak-dengan-pelanggan
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pelanggan, estimasi signifikan dan perubahan pertimbangan, dan
aset yang diakui sebagai biaya untuk memperoleh atau memenuhi
kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 ini membuat perusahaan
terlihat buruk dalam laporan keuangan. Namun, kemunculan PSAK
72 ini sebenarnya dapat meningkatkan kesehatan bisnis. Setelah
PSAK 72 diterapkan, transaksi yang dilakukan oleh perusahaan
yang sebelumnya mencatat pendapatan melalui kontrak penjualan
mesksipun unitnya dalam tahap pembangunan, dalam PSAK 72
tidak dapat lagi dicatat sebagai pendapatan. Namun,penerapan
PSAK 72 ada manfaatnya, yaitu investor lebih tertarik karena
kondisi perusahaan lebih jelas.™
2. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal
ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam

menghadapi perubahan lingkungan.

*% Dias Paramitha Febriani, “Dampak pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap
kinerja keuangan perusahaan real estat”, (Skripsi, Sekolah Tinggi ilmu Ekonomi Yogyakarta,
2020), 12.
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Kinerja keuangan mencakup evaluasi posisi keuangan perusahaan
sepanjang waktu dan perbandingan kinerjanya dengan perusahaan lain
dalam industri yang sama. Laporan keuangan perusahaan menunjukkan
posisi dan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu.’’

Pentingnya penilaian kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan tingkat likuiditas perusahaan yaitu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dengan cepat
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya saat
ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam kasus
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yang
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam jangka waktu tertentu.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, merupakan kemampuan
suatu perusahaan untuk melakukan usahanya dengan konsisten, yang
menunjukkan kemampuan membayar deviden dengan teratur kepada
pemegang saham.

Mellninjau dan menganalisis laporan keuangan merupakan salah

satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan. Memprediksi posisi dan

> Trio Prayudah,”Perbandingan kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi, Politeknik Negeri Sriwijaya, 2015), 10.
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kinerja keuangan masa depan menggunakan informasi posisi keuangan
dari kinerja keuangan masa lalu. Ada banyak alat analisis yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Salah
satunya adalah analisis rasio keuangan. Tujuan perhitungan rasio adalah
untuk mengevaluasi perkembangan keuangan perusahaan di masa lalu,
sekarang dan masa depan.’
Alat ukur kinerja keuangan yaitu menggunakan rasio keuangan.
Rasio keuangan dibagi menjadi lima macam yaitu:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan
untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Ini berkaitan dengan
keadaan keuangan keseluruhan perusahaan dan bagaimana perusahaan
dapat menggunakan aset lancar tertentu untuk mendapatkan uang.
Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk melunasi utang jangka
pendek. Tingkat likuiditas sangat mempengaruhi keberhasilan dan
kelancaran operasional aktiva perusahaan.”
Tingkat likuiditas dapat diukur menggunakan beberapa rasio,
antara lain:
a) Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar kewajiban atau kewajiban jangka pendek yang jatuh

>2 Sofyan Syafri Harahap, Analisis kritis atas laporan keuangan (Jakarta:Rajawali Pers,2015),297.
>3 Hanafi dan Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,2018),157.
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tempo pada saat penagihan. Rasio lancar meningkat seiring dengan
jumlah aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo. Salah satu cara untuk mengukur
tingkat keamanan (margin of safety) adalah dengan menggunakan
rasio lancar. Rumus untuk mencari current ratio dapat
menggunakan rumus berikut:

Aset Lancar

= X 1009
Hutang Lancar o

Rasio cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat memberikan informasi tentang kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Ini karena
persediaan memerlukan waktu yang lebih lama untuk diuangkan
daripada aset lain.

Rumus untuk mencari quick ratio dapat menggunakan rumus
berikut ini:

Aset Lancar — persediaan

Rasio cepat =
p Libialitas Lancar

Rasio kas (Cash ratio)

Rasio kas menunjukkan kemampuan sebenarnya perusahaan
untuk membayar utang jangka pendeknya. Rasio ini dapat dilihat
dari dana kas yang tersedia atau setara kas, seperti rekening giro.
Rumus yang digunakan untuk mencari cash ratio sebagai berikut:

kas

Rasio kas =
Libialitas Lancar
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Karena rasio lancar merupakan salah satu ukuran risiko
likuiditas perusahaan dan termasuk dalam kategori perhitungan
kesehatan kinerja keuangan perusahaan konstruksi, penelitian ini
menggunakan rasio lancar untuk melihat kinerja keuangan.™

2) Rasio Aktivitas (Activity ratio)

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif bisnis
menggunakan aset atau kekayaan. Rasio-rasio ini melibatkan
perbandingan tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis
aktiva, seperti persediaan, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Mereka
percaya bahwa seharusnya ada keseimbangan yang layak antara
penjualan dan berbagai jenis aktiva.

Jenis-jenis rasio aktivitas, antara lain:
a) Perputaran piutang (recievable turnover)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
lama penagihan berlangsung dalam satu waktu. Berikut rumus dari
perputaran piutang:

Penjualan kredit

Perputaran piutang = Rata — rata piutang

b) Perputaran total aset tetap (total assets turn over)
Rasio tersebut digunakan untuk menghitung perputaran aset
perusahaan dan nilai yang diperoleh dari tiap rupiah aset.

Berikut rumus dari perputaran total aset tetap:

>* Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012),125
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TATO = Penjualan
" Total aktiva

c) Perputaran aset tetap (fixed assets turnover)

Rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa sering
investasi dalam suatu aset dapat menghasilkan laba selama periode
waktu tertentu.”

Berikut rumus dari perputaran aset tetap:

Penjualan

aset tetap =
P Rata — rata aset tetap

Peneliti menggunakan TATO untuk mengetahui seberapa
efisien sebuah perusahaan menggunakan asetnya, semakin efisien
semakin baik kesehatan perusahaannya.

3) Rasio Solvabilitas (leverage atau solvency ratios)

Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik
dalam jangka panjang dan jangka pendek. Rasio ini menunjukkan
besarnya utang yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba.>
Jenis-jenis solvabilitas antara lain:

a) Debt to asset ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak
perusahaan membayar atau seberapa banyak hutang mempengaruhi
manajemen aset perusahaan. Jika utang tinggi, sementara jumlah

total aset tidak berubah, maka utang yang dimiliki perusahaan

> Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),127.
*® Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 129.
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bertambah. Semakin besar hutang, semakin tinggi pendapatan atau
tingkat kegagalan bisnis untuk membayar hutang. Di sisi lain, jika
debt ratio menurun maka hutang perusahaan juga menurun. Berikut
rumus debt to asset ratio:

Total hutang
DAR =———"—
Total aset

b) Debt to equity
Merupakan rasio yang menunjukkan total liabilitas
dibandingkan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasionya,
semakin besar resiko yang dihadapi. Berikut rumus debt to equity:

Total hutang
DER =

Modal sendiri

c) Times interest earned ratio
Merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak
dengan beban bunga. Rasio ini menunjukkan seberapa baik bisnis
dapat memenuhi kewajiban bunganya. Berikut rumus times interest
earned ratio

EBIT + bunga sewa

Times interest earned ratio =
Bunga sewa

Peneliti menggunakan DAR untuk mengetahui seberapa
besar utang perusahaan berdampak pada pengelolaan aset.
4) Rasio Profitabilitas (profitability ratios)
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menunjukkan seberapa

baik suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari
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kemampuan dan sumbernya, seperti modal, penjualan, cabang,
karyawan, dan lainnya.”’ Jenis-jenis rasio profitabilitas:
a) Profit margin
Merupakan gambaran efesiensi suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Berikut rumus Profit margin:

Penjualan

Profit margin =
f 9 Rata — rata aset

b) Return On Asset
Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa baik suatu
perusahaan mengelola uang yang diinvestasikan dalam aktiva yang
menghasilkan laba total. ROA menunjukkan seberapa baik
perusahaan mengelola uangnya dengan cara menghasilkan

keuntungan. Berikut rumus return on asset:

Laba

ROA = ———
Total aset

¢) Return on equity
Merupakan rasio untuk menghitung besarnya keuntungan
yang diterima oleh hak pemilik modal sendiri. Angka modal
sendiri juga sebaiknya digunakan angka rata-rata.
Rumus ROE :

Laba bersih

ROE =
Ekuitas

Peneliti menggunakan ROE untuk mengetahui keuntungan

yang didapat oleh investor dalam bentuk laba dan nilai ekonomi.

> Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012),131.
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Kinerja perusahaan yang baik ditunjukkan oleh ROE yang baik,
begitu sebaliknya.
5) Rasio Pasar (markets ratios)

Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana investasi pada
sekuritas atau efek, khususnya saham dan obligasi. Nilai pasar
menunjukkan seberapa banyak orang bersedia atau percaya diri pada
suatu perusahaan untuk membeli saham dimana nilai buku saham lebih
besar dari kemampuan mereka untuk menghasilkan. Rasio ini juga
merupakan cara untuk mengukur nilai pasar saham dan kinerja
perusahaan bagi para pemegang saham. Selain itu, rasio ini dapat
membantu investor menemukan saham-saham yang berpotensi
memperoleh dividend yield yang tinggi sebelum meninggalkan
sahamnya.”® Jenis-jenis rasio pasar, antara lain:

a) Price earning ratio (PER)

Rasio harga terhadap pendapatan, juga dikenal sebagai PER
adalah ukuran berapa banyak pasar bersedia membayar untuk
pendapatan atau keuntungan perusahaan. Nilai PER adalah alat
yang dapat digunakan untuk menentukan seberapa mahal atau
murah suatu saham. Nilai PER yang tinggi menunjukkan tingkat
pertumbuhan yang tinggi, sedangkan nilai PER yang rendah
menunjukkan sebaliknya, karena harga saham tidak akan naik lagi.

Nilai PER yang terlalu tinggi tidak menarik.

*® Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 133.
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Berikut rumus price earning ratio:

Harga saham per lembar
PER =

laba per saham
b) Dividend Yield

Dividen Yield adalah rasio yang mempengaruhi jumlah yang
dibayarkan terhadap harga saham biasa. Perusahaan dengan
prospek pertumbuhan yang kuat seringkali akan membayar dividen
yang lebih rendah karena lebih banyak dividen yang akan
diinvestasikan kembali dan karena hasil dividen (PER) yang lebih
tinggi, yang menghasilkan pendapatan yang lebih rendah.
Sebaliknya, perusahaan dengan prospek pertumbuhan yang rendah
cenderung membayar dividen yang tinggi, dan juga menawarkan
prospek dividen yang tinggi.”
Berikut rumus dividend yield:

deviden per lembar

Deviden yield =
eviaenyie harga saham per lembar

Peneliti menggunakan rasio price earning karena dapat
menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dan digunakan untuk melihat bagaimana
pasar menghargai kinerja saham suatu perusahaan nilai PER bisa
digunakan untuk menentukan valuasi suatu saham murah atau

mabhal.

>® Kasmir, Analisis laporan keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),134.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
mana digunakan untuk menganalisis pada data-data numerical (angka) yang
diolah dengan metode statistika dalam rangka pengujian hipotesis.”’
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berbentuk
angka yaitu Laporan Keuangan perusahaan industri konstruksi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dengan cara mengakses melalui

internet atau website resmi dan Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
pencatatannya dan pengumpulannya dilakukan oleh pihak  perusahaan
tersebut tidak dicatat atau dikumpulkan sendiri secara langsung oleh peneliti.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
subsektor industri konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2020 sampai tahun 2022.
2. Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),31.
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kriteria pengambilan sampel yang sesuai dengan kebutuhan yang akan

diteliti.®’ Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2022.

b. Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang memiliki kelengkapan
data terkait laporan keuangan selama periode pengamatan 2020-2022.

c. Perusahaan subsektor Industri Konstruksi dengan data yang lengkap

mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.1
Seleksi Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang 24
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang 25
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang 27
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang (1)
tidak mempublikasikan laporan keuangan di BEI
tahun 2020.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang (1)
tidak mempublikasikan laporan keuangan di BEI
tahun 2021.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang 3)
tidak mempublikasikan laporan keuangan di BEI
tahun 2022.
Perusahaan subsektor Industri Konstruksi yang 0
tidak memiliki data terkait variabel yang digunakan
dalam penelitian.
Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 71

Sumber: Data diolah dari www.idx.co.id

5! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 85.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh berupa
laporan keuangan dari masing-masing perusahaan subsektor industri
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 hingga
2022 melalui website www.idx.co.id.

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam penelitian ini.
Dokumentasi mencakup data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka, gambar, dan laporan serta keterangan pendukung.®®

D. Analisis Data
1. Teknik analisis deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
menyajikan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya, tanpa

membuat generalisasi atau kesimpulan.®

Dalam statistik deskriptif,
penyajian data dapat diungkapkan dengan menggunakan tabel maupun
diagram. Biasanya dasar untuk menjelaskan data dalam statistik deskriptif
adalah mean, median, modus, dan standar deviasi.**

2. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan kesimpulan
statistik yang dapat dipertanggungjawabkan dan untuk mengetahui apakah
ada penyimpangan terhadap variabel yang sudah ada. Uji asumsi klasik

yang digunakan didalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas

data dan uji heteroskedastisitas.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 240.
%3 Sugiyono, 147.
64 Ratu Ilma Indra Putri dkk , Statistik Deskriptif (Palembang: Bening Media Publishing, 2020), 5.
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a. Uji normalitas data
Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi
data dalam penelitian. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan analisi grafik. Analisis grafik yaitu berupa grafik
histogram dan grafik P-P Plot.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan kepengamatan lainnya.
Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Persamaan regresi pada penelitian ini adalah :

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (Kinerja Keuangan)
X = Variabel independent (Penerapan PSAK 72)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi

Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial (uji-t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel
independen yaitu Penerapan PSAK 72 (X), mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja

Keuangan (Y). Tujuan dilakukannya uji signifikan ini adalah untuk
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mengukur dampak yang ditimbulkan variabel independen terhadap
variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan uji t dilakukan sebagai berikut:
a. Jika nilai t hitung <t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
b. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Untuk menguji uji t dapat menggunakan rumus berikut ini®:

X — o
TS
vn
Keterangan:
T = nilai t yang dihitung
X = nilai rata- rata
Ho = nilai yang dihipotesiskan
S = simpangan baku sampel
n = jumlah anggota sampel

5. Uji Koefisien Determinasi
Dalam regresi liniear, koefisien determinasi didefinisikan sebagai
seberapa baik setiap variabel bebas dapat menjelaskan varian dari variabel
terikatnya. Secara sederhana, koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai
R Square. Nilai koefisien determinasi (R2) yang rendah menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel

dependen terbatas, sementara nilai koefisien determinasi yang hampir satu

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 178.
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menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir semua data

yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.®®

5 purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 178.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar
modal, juga dikenal sebagai bursa efek telah ada sejak zaman kolonial
Belanda. Terakhir kali muncul di Batavia pada tahun 1912, ketika
pemerintah Hindia Belanda mendirikan pasar modal untuk mengakhiri
pemerintah kolonial atau VOC.*’

Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, tetapi tidak selalu berkembang
dengan cara yang diharapkan dan bahkan beberapa kali mengalami
kevakuman. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, seperti Perang Dunia I
dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai situasi yang menyebabkan bursa efek
tidak berfungsi dengan baik.

Pasar modal dihidupkan kembali oleh pemerintah Republik
Indonesia pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian mengalami
pertumbuhan karena insentif dan regulasi yang diberikan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia

dapat dilihat sebagai berikut:

57 Bursa Efek Indonesia, “Ikhtisar dan Sejarah BEL” BEI, diakses 08 Mei 2023, www.idx.co.id,
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Tabel 4.1
Perkembangan Pasar Modal

Tahun

Keterangan

Desember 1921

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di
Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda

1914 - 1918 Bursa Efek di Batavia di tutup selama Perang
Dunia [

1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama
dengan Bursa efek di Semarang dan Surabaya

Awal 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) BursaEfek
di Semarang dan Surabaya ditutup

1942-1952 Bursa Efek di Jakarta di tutup kembaliselama
Perang Dunia II

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda.Bursa
Efek semakin tidak aktif

1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek di resmikan kembali oleh Presiden
Soeharto . BEJ dijalankan di bawah BAPEPAM
(Badan Pelaksanaan Pasar Modal). Pengaktifan
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go
public PT Semen Cibinong sebagai Emiten
pertama

1977-1987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu Jumlah
emiten hingga 1987 baru mencapai 24.
Masyaratak lebih memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrumen pasar modal

1987

Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan
bagi perusahaan untuk melakukan penawaran
mum dan investor asing menanamkan modal di
indonesia

1988-1990

Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan, pintu BEJ terbuka untuk
asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat

2 juni 1988

Bursa Pararel Indonesia (BPI) mulai beroperasi
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang
dan Efek (PPU), sedangkan organisasinya terdiri
dari broker dan dealer

Desember 1988

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan
perusahaan untuk go public dan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan
pasar modal

16 Juni 1989

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta
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yaitu PT Bursa Efek Surabaya

13 Juli 1992

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini
diperingati sebagai HUT BEJ

21 Desember 1993

Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia

(PEFINDO)

22 Mei 1995

Sistem  Otomasi  perdagangan di  BEJ
dilaksanakan dengan sistem computer JATS
(Jakarta Automated Trading Systems)

10 November 1995

Pemerintah mengeluarkan Undang Undang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari
1996

1995

Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa
Efek Surabaya

6 Agustus 1996

Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia

(KPEI)
23 Desember 1997 | Pendirian Kustodian Sentra Efek
Indonesia(KSEI)

21 Juli 2000

Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal
Indonesia

28 Maret 2002

BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan
jarak jauh (remote trading)

9 September 2002

Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3

06 Oktober 2004 Perilisan Stock Option

30 November 2007 | Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)

08 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi Perdagangan

10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)

02 Maret 2009 Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa
Efek Indonesia: JATS-NextG

Agustus 2011 Pendirian PT Indonesian Capital Market
Electronic Library (ICaMEL)

Januari 2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan

Desember 2012 Pembentukan Securities Investor Protection Fund
(SIPF)

2012 Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme
Perdagangan Syariah

02 Janurai 2013 Pembaruan Jam Perdagangan

06 Januari 2014 Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick Price

2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures

10 November 2015 | TICMI bergabung dengan ICaMEL

12 November 2015 | Launching Kampanye Yuk Nabung Saham
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18 April 2016 Peluncuran IDX Channel

02 Mei 2016 Penyesuaian Kembali Tick Size

2016 Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain
itu, pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan
kegiatan Amnesty Pajak serta diresmikannya Go
Public Information Center

Desember 2016 Pendirian PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI)

06 Februari 2017 | Relaksasi Marjin

23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator

07 Mei 2018 Pembaruan Sistem Perdagangan dan NewData
Center

26 November 2018 | Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2
Settlement)

27 Desember 2018 | Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus
pada kode Perusahaan Tercatat

05 April 2019 PT  Pendanaan  Efek  Indonesia  (PEI)
mendapatkan izin operasional dari OJK

18 April 2019 Bergabung dalam Sustainable Stock Exchange
(SSE)

16 Juni 2019 Best Companies to work for in Asia dari HR Asia

12 Agustus 2019 Integrasi IDX-Net SPE OJK dan implementasi e-

registracion

16 September
2019

The Best Islamic Capital Market GIFA Award

07 Oktober 2019 Peluncuran papan akselerasi

02 Desember 2019 | Implementasi Protokol baru FIX 5, ITCH dan
OUCH

10 Agustus 2020 PT Peluncuran Electronic Indonesia Publik
Offering (e-1PO)

27 Oktober 2020 Peluncuran IDX DNA atau sistem Distribusi
Keterbukaan Informasi Perusahaan Tercatat
Terintegrasi

09 November 2020 | Perubahan Maximum Price Movement produk
ETF (Revitalisasi Perdagangan ETF) dan Sistem
Penyelenggara Pasar Alternatif (SPPA) mulai
beroperasi

07 Desember 2020 | Peluncuran kontrak berjangka IDX30 Futures
dan Government Basket Bond Futures

19 Januari 2021 Decision Support System Tahap II

25 Januari 2021 Klasifikasi industri baru (IDX-IC)

29 Januari 2021 Whistleblowing System (WBS)

10 April 2021 Pengembangan e-IPO Tahap 1

29 April 2021 Indeks Baru: IDX-MES BUMN 17

Juni 2021 Capped  Adjusted Free  Float  Market

Capitalization pada Indeks di BEI

54



12 Juni 2021 Enhancement SPPA 2020 (kuotasi dealer utama
dan penyempurnaan UX)
19 Juli 2021 Efek bersifat Ekuitas dalam Pemantauan Khusus

(Notasi khusus “X”)

28 Agustus 2021

Pengembangan e-IPO Tahap 2

14 September
2021

The Best Islamic Capital Market GIFA Awards

27 September
2021

Perusahaan Efek Daerah Pertama di Bei

06 Desember 2021 | Penyesuaian ~ Mekanisme  Pre-Closing &
Penutupan Kode Broker

20 Desember 2021 | ESG  Sector  Leaders IDX  KEHATI
(ESGSKEHATI) dan ESG Quality 45 IDX
KEHATI (ESGQKEHATTI)

21 Desember 2021 | Perubahan peraturan nomor I-A  tentang

pencatatan saham dan efek bersifat selain saham
yang diterbitkan oleh perusahaan tercatat

22 Desember 2021

Microsite ESG

Sumber: www.idx.co.id

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
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Sebagai lembaga keuangan, Bursa Efek Indonesia memiliki visi

dan misi sebagai berikut:

a. Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

b. Misi

Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan

kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien,

serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk

dan layanan yang inovatif.
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3. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

~

Direktur Utama
i —
' Sekretaris Perusahaan ]- ------ [ Divisi Hukum .—---II—--i oL b ]- ----- -l Satuan Pemeriksa Internal ]
H
H
H

" i ”~ "o '~ ", it
! / ! \ \ \

~ -~ ~ -~ - Q
lqrih S o p B M o p A S op R @ <op,ym = P

Direktorat Direktorat Penilaian Direktorat Perdagangan dan Direktorat Pengawasan D"?;:'I‘;i‘;?:ﬁm:::gjnhi Direktorat Keuangan dan
Pengembangan Perusahaan Pengaturan Anggota Bursa Transaksi dan Kepatuhan . = Sumber Daya Manusia
~ G2 ¥ G2y ¥V G2 W G2d F Cod ¥ G2y )
- Divisi Riset « Divisi Lay: - - Divisi Keuangan dan
il ?“"5' "31:"3" dan «+  Divisi Pengaturan + Divisi Kepatuhan + Divisi Strategi dan A::l:r:lansi 9
- Divisi Pengembangan pg”gg': 3”23“ st dan Pemantauan Anggota Bursa Transformasi Digital
Bisnis SfusAnBan oo Anggota Bursa dan + Divisi Sumber Daya
« Divisi Penilaian Partisipan S ?“”5‘ T”QEW“E" « Divisi Pengembangan TI Manusia
+ Divisi Inkubasi Bisnis Perusahaan 1 S 5 \_femes J
Divisi Penilaian e e e opemi"g"" + Divisi Umum
- Divisi Penilai erdagangan dan
+ Divisi Pengembangan Perusahaan 2 A . ::mufungm;
Sade + Divisi Operasional
- Divisi Penilaian Perdagangan « Divisi Operasional TI
- Divisi Pasar Modal Perusahaan 3 AN A (Bisnis dan Perkantoran) N
Syariah
N A >4 + Manajemen Risiko

Sumber: www.idx.id
B. Penyajian Data
1. Statistik Deskripsi
Statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis data dengan
memeriksa nilai mean, median, modus, dan standar deviasi untuk

menjelaskan atau menggambarkan data sebagaimana adanya.®®

6% Ratu Ilma Indra Putri dkk , Statistik Deskriptif (Palembang: Bening Media Publishing, 2020), 5.
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Berikut adalah hasil uji statistik yang diuji dengan SPSS 25:

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PSAK 72 71 .00 1.00 2113 41111
CR 71 1.00 20720.00 3752.7183 5891.98776
TATO 71 1.00 37919.00 2427.5211 7917.69532
DAR 71 11.00 7239.00 972.1127 1973.43635
ROE 71 1.00 21496.00 826.9155 2663.80980
PER 71 35.00 66667.00 4371.4648 9629.73749
Valid N 71

(listwise)

Sumber: Data diolah dari SPSS

Berdasarkan hasil data pada tabel di atas variabel PSAK 72 (X1)
jumlah data (N) sebanyak 71, menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00
nilai maksimumnya sebesar 1,00 dengan nilai rata-rata 0,2113 dan standar
deviasinya 0,41111.

Variabel CR (Y1) berdasarkan tabel di atas jumlah data (N)
sebanyak 71, menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 nilai maksimum
20720,00 dengan nilai rata-rata 3752,7183 dan standar deviasinya sebesar
5891,98776. Variabel TATO (Y2) berdasarkan tabel diatas jumlah data
(N) sebanyak 71, menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 nilai
maksimumnya 37919,00 dengan nilai rata-rata sebesar 2427,5211 dan
standar deviasinya 7917,69532. Variabel DAR (Y3) berdasarkan tabel di
atas jumlah data (N) sebanyak 71, menunjukkan nilai minimum sebesar
11,00 nilai maksimum 7239,00 nilai rata-rata 972,1127 dan standar
deviasi 1973,43635. Variabel ROE (Y4) berdasarkan tabel di atas jumlah
data (N) sebanyak 71, menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00 nilai

maksimum 21496,00 rata-ratanya adalah 826,9155 dan memiliki standar
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deviasi sebesar 2663,80980. Variabel PER (Y5) berdasarkan tabel di atas
jumlah data (N) sebanyan 71, menunjukkan nilai minimum sebesar 35,00
nilai maksimum 66667,00 dengan nilai rata-rata 4371,4648 serta standar
deviasinya sebesar 962973749.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data

dalam penelitian. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisi
grafik. Analisis grafik yaitu berupa grafik histogram dan grafik P-P Plot.
a. Analisis grafik histogram dan grafik P-P Plot

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak
dapat dilihat dengan analisis grafik histogram dan P-P Plots.

Adapun dasar pengambilan keputusan sebuah normalitas data
dapat dilihat dari persebaran data pada sumbu diagonal dari grafik
histogram dan residualnya:

1) Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya.

2) Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal

atau grafik histogramnya.
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Tabel 4.3
Uji Normalitas One Sample K-S (Monte Carlo)
Model Sig Keterangan

CR (Y1) 0,111 Normal
TATO (Y2) | 0,219 Normal
DAR (Y3) 0,431 Normal
ROE (Y4) 0,515 Normal
PER (Y5) |0,705 | Normal
Sumber: Data diolah dari SPSS

Model regresi dinyatakan berdistribusi normal jika memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Sesuai hasil
perhitungan tabel 4.3 bahwa variabel memiliki data diatas 0,05 yang
diartikan data semua terdistribusi normal.

Berikut uji normalitas menggunakan grafik histogram dan P-

Plot masing-masing variabel dependen:

Gambar 4.2
Histogram Current Ratio (Y1)

Histogram
Dependent Variable: CR

Mean = -7 98E-17
Std. Dev. = 0993

25
N=70

20

Frequency

-4 -2 o 2

Regression Standardized Residual

Hasil gambar 4.2 terlihat bahwa histogram tersebut berbentuk
seperti lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti

bahwa data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.
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Gambar 4.3
Histogram Total Asset Turn Over (Y2)
Histogram
Dependent Variable: TATO

Mean = -8.87E-17
Std. Dev. = 0983
N=T1

Frequency

-2 -1 1} 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Hasil gambar 4.3 terlihat bahwa chart tersebut berbentuk seperti
lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti bahwa data
tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

Gambar 4.4
Histogram Debt to Asset Ratio (Y3)

Histogram
Dependent Variable: DAR

Mean = 1.39E-18
15 Std. Dev. =0.993
N=T71

Frequency

)
2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Residual

Hasil gambar 4.4 terlihat bahwa chart tersebut berbentuk seperti
lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti bahwa data

tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.
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Gambar 4.5
Histogram Return on Equity (Y4)

Histogram

Dependent Variable: ROE

Mean = -3 26E-16
Std. Dev. =0.993
N=71

Frequency

Regression Standardized Residual

Hasil gambar 4.5 terlihat bahwa chart tersebut berbentuk seperti
lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti bahwa data
tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

Gambar 4.6
Histogram Price to Earning Ratio (Y5)
Histogram
Dependent Variable: PER

Mean = 3.47E-17
Std. Dev.=0993
N=71

20

Frequency

-3 2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Hasil gambar 4.6 terlihat bahwa chart tersebut berbentuk seperti
lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng yang berarti bahwa data

tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.
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Gambar 4.7
P-Plot Current Ratio (Y1)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CR
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Hasil gambar 4.7 terlihat bahwa grafik P-P plot terlihat titik-
titik mengikui dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi rasio Current Ratio (Y1) memenuhi

asumsi normalitas.

Gambar 4.8
P-Plot TATO (Y2)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TATO
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Hasil gambar 4.8 terlihat bahwa grafik P-P plot terlihat titik-

titik mengikui dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi rasio TATO (Y2) memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 4.9
P-Plot Debt To Asset Ratio (Y3)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: DAR

Expected Cum Prob

oo 02 04 08 0.8 10

Observed Cum Prob

Hasil gambar 4.9 terlihat bahwa grafik P-P plot terlihat titik-
tittk mengikui dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi rasio Debt To Asset Ratio (Y3)
memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.10
P-Plot Return On Equity (Y4)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
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Hasil gambar 4.10 terlihat bahwa grafik P-P plot terlihat titik-titik

mengikui dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan
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bahwa model regresi rasio Return On Equity (Y4) memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 4.11
P-Plot Price to Earning Ratio (Y5)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PER
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Hasil gambar 4.11 terlihat bahwa grafik P-P plot terlihat titik-
titik mengikui dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi rasio Price to Earning Ratio (Y5)

memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Dasar keputusan yang diambil dari uji ini adalah apabila data
residual yang ditunjukkan oleh signifikan nilai Exact Sig. (2-tailed) > 0,05

atau 5% maka data tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4.4
Uji Heteroskedastisitas
Model Sig Keterangan

CR (Y1) 0,916 Bebas Heteroskedastisitas
TATO (Y2) 0,398 Bebas Heteroskedastisitas
DAR (Y3) 0,784 Bebas Heteroskedastisitas
ROE (Y4) 0,454 Bebas Heteroskedastisitas
PER (Y5) 0,435 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah dari SPSS
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa data yang diuji
memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,916 untuk variabel CR, 0,398
untuk variabel TATO, 0,784 untuk variabel DAR, 0,454 untuk variabel
ROE dan 0,435 untuk variabel PER hal tersebut menunjukkan bahwa data

bebas dari heteroskedastisitas.

. Uji Regresi Linear Sederhana

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara memasukkan

Pernyataan Standar Akuntansi No. 72 ke variabel Dependen yaitu CR,

TATO, DAR. ROE dan PER.

Tabel 4.5
Uji Regresi Linear Sederhana
Model Konstanta Koefisien B

CR 3714,143 182,590
TATO 41,916 -6,050
DAR 51,352 1,675
ROE 950,411 -584,544
PER 4837,375 -2205,308

Sumber: Data diolah dari SPSS
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui nilai koefisien dari

persamaan regresi. Hasil perhitungan koefisien regresi sederhana di atas
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memperlihatkan nilai konstanta adalah sebesar 3714,143 (CR), 41,916
(TATO), 51,352 (DAR), 950,411 (ROE) dan 4837,375 (PER) dan
koefisien B masing-masing sebesar 182,590 (CR), -6,050 (TATO), 1,675
(DAR), -584,544 (ROE), -2205,308 (PER). Hasil perhitungan koefisien
regresi berdasarkan data penelitian yang diperoleh dapat ditulis dalam
persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y =a+bX

Y1 =3714,143 + 182,590X
Y2 = 41,916 - 6,050X

Y3 =51,352 + 1,675X

Y4 = 950,411 - 584,544X
Y5 = 4837,375 - 2205,308X

Keterangan:
Y1 = Variabel Dependen (CR)
Y2 = Variabel Dependen (TATO)
Y3 = Variabel Dependen (DAR)
Y4 = Variabel Dependen (ROE)
Y5 = Variabel Dependen (PER)
X =PSAK 72
o = Konstanta
b = Koefisien regresi
Oleh karena itu interprestasi dari persamaan di atas sebagai berikut:
a. Persamaan regresi tersebut memiliki nilai konstanta sebesar 3714,143
(CR), 41,916 (TATO), 51,352 (DAR), 950,411 (ROE), 4837,375

(PER) menunjukkan bahwa apabila variabel PSAK 72 tidak
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mengalami perubahan, maka nilai current ratio 3714,143, total asset
turn over sebesar 41,916, debt to asset ratio sebesar 51,352, return on
equity sebesar 950,411 dan price to earning ratio sebesar 4837,375.

. Penurunan nilai Current Ratio akan meningkat sebesar 182,60 satuan.
Apabila penerapan PSAK 72 suatu perusahaan mengalami penurunan
1 satuan maka akan meningkat 182,60 satuan pada nilai CR dengan
asumsi variabel lainnya dianggap konstan.

Penurunan nilai Total Asset Turn Over menurun sebesar -6,050 satuan.
Apabila penerapan PSAK 72 suatu perusahaan mengalami penurunan
1 satuan maka akan menurun -6,050 satuan pada nilai TATO dengan
asumsi variabel lainnya dianggap konstan.

. Penurunan nilai Debt To Asset Ratio akan meningkat sebesar 1,675
satuan. Apabila penerapan PSAK 72 suatu perusahaan mengalami
penurunan 1 satuan, maka akan meningkat 1,675 satuan pada nilai
DAR dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.

Penurunan nilai Return On Equity akan menurun sebesar -584,544
satuan. Apabila penerapan PSAK 72 suatu perusahaan mengalami
penurunan | satuan maka akan menurun -584,544 satuan pada nilai
ROE dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.

Penurunan nilai Price To Earning Ratio akan menurun sebesar -
2205,308 satuan. Apabila penerapan PSAK 72 suatu perusahaan
mengalami penurunan 1 satuan maka akan menurun -2205,308 satuan

pada nilai PER dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.



4. Uji Parsial (uji-t)

Setelah data terkumpul dan diolah, pengujian hipotesis adalah
bagian penting dari penelitian. Uji hipotesis sebagian besar digunakan
untuk menentukan hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Pengujian model
juga dikenal sebagai uji t digunakan untuk menentukan apakah hasil
analisis regresi signifikan dengan kata lain, apakah model yang diduga
sesuai. Jika hasilnya signifikan, HO ditolak dan H1 diterima, tetapi jika
tidak, HO diterima dan H1 ditolak. Ada pengaruh signifikan jika t hitung

lebih besar dari t tabel, dan sebaliknya. Hal ini dapat juga dikatakan

sebagai berikut:

a. HO = Tidak terdapat perbedaan signifikan pada kinerja keuangan

perusahaan yang menerapkan PSAK 72 dengan perusahaan yang tidak

menerapkan PSAK 72.

b. Hl = Terdapat perbedaan signifikan pada kinerja keuangan

perusahaan yang menerapkan PSAK 72 dengan perusahaan yang tidak

menerapkan PSAK 72
Tabel 4.6
Uji Parsial

Model t hitung Sig keterangan

CR 0,835 0,407 Ditolak

TATO -0,850 0,398 Ditolak

DAR 0,275 0,784 Ditolak

ROE -0,694 0,490 Ditolak

PER -1,282 0,204 Ditolak

Sumber: Data diolah dari SPSS
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Penerapan

PSAK 72 berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan subsektor

Industri Konstruksi, yaitu Current Ratio, Total Asset Turn Over, Debt To

Asset Ratio, Return On Equity dan Price To Earning Ratio. Hasil uji

regresi linier sederhana diatas memiliki nilai t hitung (0,05;71) adalah

1,667. Berikut hasil interprestasi hasil dari tabel diatas:

1)

2)

3)

Variabel Current Ratio memiliki t hitung sebesar 0,835 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,407. Hasil tersebut menunjukkan t hitung lebih
kecil dari t tabel (0,835 < 1,667). Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,407 > 0,05). Hal ini diartikan Ho diterima dan Hi ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak
berpengaruh terhadap Current Ratio.

Variabel Total Asset Turn Over memiliki t hitung sebesar -0,850
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,398. Hasil tersebut menunjukkan
t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,850 < 1,667). Nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,398 > 0,05). Hal ini diartikan Ho diterima dan Hi
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak
berpengaruh terhadap Total Asset Turn Over.

Variabel Debt To Asset Ratio memiliki t hitung sebesar 0,275 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,784. Hasil tersebut menunjukkan t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,275 < 1,667). Nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05 (0,784 > 0,05). Hal ini diartikan Ho diterima dan Hi ditolak
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5)
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sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak
berpengaruh terhadap Debt To Asset Ratio.

Variabel Return On Equity memiliki t hitung sebesar -0,694 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,490. Hasil tersebut menunjukkan t hitung
lebih kecil dari t tabel (-0,694 < 1,667). Nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,490 > 0,05). Hal ini diartikan Ho diterima dan Hi ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak
berpengaruh terhadap Return On Equity.

Variabel Price To Earning Ratio memiliki t hitung sebesar -1,282
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,204. Hasil tersebut menunjukkan
t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,282 < 1,667). Nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,204 > 0,05). Hal ini diartikan Ho diterima dan Hi
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 tidak
berpengaruh terhadap Price To Earning Ratio.

Hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis ditolak

karena variabel independen PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap CR

TATO, DAR, ROE dan PER.

. Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Dalam regresi liniear, koefisien determinasi didefinisikan sebagai

seberapa besar kemampuan setiap variabel bebas untuk menjelaskan

varian dari variabel terikatnya. Secara sederhana, koefisien determinasi

dapat digambarkan sebagai nilai R Square.
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Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi
Model R R’ Adjusted R Square

CR (Y1) 0,013 0,000 -0,014
TATO (Y2) 0,102 0,010 -0,004
DAR (Y3) 0,033 0,001 -0,013
ROE (Y4) 0,090 0,008 -0,006
PER (Y5) 0,094 0,009 -0,006

Sumber: Data diolah dari SPSS
Pada tabel 4.7 diperoleh hasil R (koefisien determinasi) masing-
masing sebesar 0% (CR), 1% (TATO); 0,1% (DAR), 0,8% (ROE) dan
0,9% (PER).
D. Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis di atas, hasil penelitian berdasarkan hipotesis
maka dapat diketahui bahwa variabel independen yaitu PSAK 72 tidak
memiliki pengaruh terhadap CR, TATO, DAR, ROE dan PER.

Pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan dilaporkan
dalam PSAK 72. Tujuannya adalah untuk menetapkan prinsip-prinsip
perusahaan yang terlibat dalam komunikasi informasi yang berguna kepada
pengguna laporan keuangan, seperti sifat, jumlah, waktu dan ketidakpastian
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. PSAK 72 diterapkan dalam lima
tahapan. Pertama, identifikasi kontrak dengan pelanggan , di mana pihak-
pithak mengidentifikasi barang dan jasa yang akan dialihkan, serta hak, jangka
waktu pembayaran, dan substansi komersialnya. Kedua, Dalam
mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan kontraktual, apakah entitas
menganggap barang atau jasa yang dijanjikan berdasarkan kontrak dengan

pelanggan berbeda secara material atau tidak ; ketiga, harga transaksi yaitu
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jumlah imbalan yang diharapkan mewakili hak entitas untuk mengalihkan
barang atau jasa kepada pelanggan, tetapi tidak termasuk jumlah yang
dibebankan kepada pihak ketiga contohnya pajak; Keempat, Harga pembelian
ditetapkan secara kontraktual untuk setiap performance bond yaitu entitas
mengasosiasikan dengan setiap kewajiban pelaksanaan suatu harga transaksi
yang mencerminkan jumlah imbalan yang diharapkan akan diterima entitas
untuk penyerahan barang atau jasa yang dijanjikan kepada klien; dan kelima,
ketika entitas menyelesaikan kewajiban pelaksanaannya, pendapatan akhirnya
dapat diakui.

Penerapan PSAK 72 mengakibatkan nilai pendapatan yang diakui
secara signifikan menurun, diakibatkan perusahaan mengakui pendapatan
ketika (atau selama) entitas memenuhi kewajiban pelaksanaan pada waktu
tertentu. Perusahaan konstruksi yang memiliki ciri khas sebagai perusahaan
dengan kontrak jangka panjang harus memperhatikan pengakuan pendapatan
dari waktu ke waktu (over time) yang tersebar selama tahun konstruksi
individu, atau pada titik waktu penyelesaian kontrak.

Hal ini terbukti secara empiris Current Ratio (CR) yang menunjukkan
peningkatan secara signifikan pada perusahaan yang telah menerapkan PSAK
72. CR menunjukkan perusahaan konstruksi mampu memenuhi kewajiban
jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki. Menurut Munawir (2004)
dalam bukunya mengemukakan pendapat bahwa current ratio akan
menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek atau

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang. Akan tetapi,



73

perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu terjamin akan
mampu membayar utang yang sudah jatuh tempo. Hal ini dikarenakan
distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan.®

Hasil Total Asset Turn Over (TATO) diketahui untuk mengukur
keefektivitasan perusahaan untuk menggunakan asetnya untuk menciptakan
pendapatan dan menciptakan laba. TATO menunjukkan bahwa penerapan
PSAK 72 memiliki pengaruh negatif, berarti perusahaan konstruksi
mengalami sedikit penurunan dalam mengefisiensikan aset-asetnya. Hal ini
diakibatkan PSAK 72 pada perusahaan konstruksi apabila menerapkan pada
titik waktu (satu kali pada penyelesaian kontrak), aset harus selesai sempurna
agar dapat diserahkan pelanggan. Hasil penelitian ini diartikan masih banyak
kontrak jangka panjang yang belum selesai hingga akhir tahun 2022.

Debt to Assset Ratio (DAR) menunjukkan hasil yang positif tetapi tidak
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan konstruksi. Hal ini selaras
dengan penelitian Veronica (2019) bahwa nilai aset perusahaan meningkat dan
DAR meningkat sebagai akibat dari pengakuan pendapatan yang diakui lebih
rendah berdasarkan PSAK 72. Alasan tambahan adalah pembayaran
pelanggan yang dicicil sementara dimasukkan ke dalam akun hutang sebagai
uang muka, sehingga hutang meningkat dan DAR meningkat.

Return on equity (ROE) menghasilkan pengaruh negatif pada kinerja

keuangan perusahaan konstruksi. Tanda negatif pada koefisien menunjukan

5 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2004), 89.
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bahwa meningkatnya nilai ROE pada umumnya akan menurunkan harga
saham.

Price to Earning Ratio (PER) menghasilkan pengaruh negatif yang
tidak signifikan. Berbanding terbalik dengan penelitian Wisnantiasri (2018)
menjelaskan bahwa PSAK 72 berpengaruh positif terhadap nilai kepemilikan
pemegang saham. PE menjadi pengukur seberapa besar harga yang ingin
dibayar oleh pasar terhadap pendapatan atau laba suatu perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada penurunan yang tidak signifikan, karena
pengakuan pendapatan dapat berfluktuaktif, namun adanya keterbukaan
informasi maka pasar mengetahui bahwa nilai pendapatan akan dihitung
sesuai kontrak.

Berdasarkan hasil hipotesis, penelitian ini membuktikan secara empiris
bahwa implementasi PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap masing-masing
kinerja keuangan. Jelas, pendapatan diakui lebih sedikit karena pendapatan
diakui pada satu waktu atau selama kontrak. Informasi tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip akuntansi dan menghasilkan
pendapatan yang baik. Kinerja keuangan yang baik digunakan sebagai sinyal
manajemen perusahaan kepada pemegang saham karena perusahaan telah
memiliki pemahaman yang jelas tentang kebijakan PSAK 72, untuk

meningkatkan hubungan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan.
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Tabel 4.8

Pengaruh PSAK terhadap kinerja keuangan

No | Rasio

Uji T (sig)

Kesimpulan

1. |CR

0,407

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,407 maka dapat disimpulkan
bahwa PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap
variabel CR.

2. | TATO

0,398

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,398 maka dapat disimpulkan
bahwa PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap
variabel TATO.

3. | DAR

0,784

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,784 maka dapat disimpulkan
bahwa PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap
variabel DAR.

4. | ROE

0,490

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,490 maka dapat disimpulkan
bahwa PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap
variabel ROE.

5. | PER

0,204

Berdasarkan hasil uji t dengan tingkat
signifikan 0,204 maka dapat disimpulkan
bahwa PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap
variabel PER.

Sumber: Data diolah




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

PSAK 72 merupakan standar baru yang mengatur pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan yang diadopsi dari IFRS 15 revenue from contracts
with customers. Menurut IASB adanya perubahan standar ini juga
berpengaruh besar pada perusahaan konstruksi. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris pengaruh implementasi PSAK
72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan konstruksi. Analisa penelitian
ini  menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang menghasilkan 71
perusahaan konstruksi pada tahun 2020-2022. Adapun alat untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan konstruksi melalui rasio keuangan yang terdiri
dari: Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Asset Ratio
(DAR), Return on Equity (ROE), dan Price per Earning Ratio (PER).

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini membuktikan secara
empiris bahwa implementasi PSAK 72 tidak berpengaruh terhadap masing-
masing kinerja keuangan. Jelas, pendapatan diakui lebih sedikit karena
pendapatan diakui pada satu waktu atau selama kontrak. Informasi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip akuntansi dan
menghasilkan pendapatan yang baik. Kinerja keuangan yang baik digunakan
sebagai sinyal manajemen perusahaan kepada pemegang saham karena

perusahaan telah memiliki pemahaman yang jelas tentang kebijakan PSAK 72,
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karena hubungan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan

semakin meningkat.

B. Saran-saran

1.

Saran untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut:

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada perusahaan sektor
lain yang ikut terpengaruh oleh implementasi PSAK 72 seperti retail,
manufaktur, maskapai penerbangan dan telekomunikasi.

Peneliti setelahnya dapat menambahkan variabel kontrol agar dapat
menghasilkan varian pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara dalam.

Diharapkan penelitian selanjutnya akan melakukan penelitian tambahan
tentang variabel dan faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dengan
menggunakan metode, subjek, subjek, dan waktu penelitian yang lebih

panjang.
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Sampel perusahaan konstruksi tahun 2020-2022

NO | KODE | NAMA PERUSAHAAN
1. ACST PT Acset Indonusa Tbk
2. ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk
3. BUKK PT Bukaka Teknik Utama Tbk
4. CSIS PT Cahayasakti Investindo Sukses Tbk
5. DGIK PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk
6. FIMP PT Fimperkasa Utama Tbk
7. IDPR PT Indonesia Pondasi Raya Tbk
8. JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk
9. MTPS PT Meta Epsi Tbk
10. | NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk
11. | PBSA PT Paramita Bangun J Sarana Tbk
12. | PPRE PT PP Presisi Tbk
13. | PTDU PT Djasa Ubersakti Tbk
14. | PTPP PP (Persero) Tbk
15. | PTPW PT Pratama Widya Tbk
16. | RONY PT Aesler Grup Internasional Tbk
17. | SKRN PT Superkrane Mitra Utama Tbk
18. | SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk
19. | TAMA | PT Lancartama Sejati Tbk
20. | TOPS PT Totalindo Eka Persada Tbk
21. | TOTL PT Total Bangun Persada Tbk
22. | WEGE PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk
23. | WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
24. | WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk
DATA SAMPEL 2020
NO | KODE | NAMA PERUSAHAAN P%‘;K CR ¥(A) DAR | ROE | PER
1. ACST | PT Acset Indonusa Tbk 84,36 0,39 | 0,89 | 4,07 0,78
2 ADHI | PT Adhi Karya (Persero) 111,20 | 0,29 | 0,85 | 0,50 219,30
Tbk
3. BUKK | PT Bukaka Teknik Utama 118,69 | 0,81 | 42,91 | 14,46 | 155,58
Tbk
4, CSIS PT Cahayasakti Investindo 1,79 0,15 10,50 |4,64 2,30
Sukses Tbk
5. DGIK | PT Nusa Konstruksi 147,04 0,43 | 41,64 | 5,74 2,71
Enjiniring Tbk
6. IDPR | PT Indonesia Pondasi 120,29 | 0,43 | 57,78 | 0,50 1,11
Raya Tbk
7. JKON | PT Jaya Konstruksi 1,58 0,67 | 0,41 |0,02 3,25
Manggala Pratama Tbk
8. MTPS | PT Meta Epsi Tbk 3,40 0,23 1 0,36 | 8,59 13,99
9. NRCA | PT Nusa Raya Cipta Tbk 0,01 0,93 10,49 | 14,00 | 16,43
10. PBSA | PT Paramita Bangun J 2,91 0,79 | 0,23 | 0,09 28,75
Sarana Tbk
11. PPRE | PT PP Presisi Tbk 1,30 0,34 | 0,60 | 21,94 | 44,67
12. PTDU | PT Djasa Ubersakti Tbk 114,24 |0,21 | 61,14 | 3,30 | 3,07




13. PTPP PP (Persero) Tbk 0 1,39 0,11 | 24,07 | 2,84 1,86

14. PTPW | PT Pratama Widya Tbk 0 4,30 0,43 | 0,12 |0,09 36,08

15. RONY | PT Aesler Grup 0 0,91 0,10 | 0,14 | 0,13 45,80
Internasional Tbk

16. SKRN | PT Superkrane Mitra 0 1,48 331, 0,63 | 2,18 7,01
Utama Tbk 89

17. SSIA PT Surya Semesta 0 161,30 | 0,39 | 44,50 | 2,30 30,10
Internusa Tbk

18. TAMA | PT Lancartama Sejati Tbk | 0 0,12 0,16 | 0,70 | 0,08 3,30

19 TOPS | PT Totalindo Eka Persada | O 1,06 135, 1 0,63 | 0,16 12,31
Tbk 46

20. TOTL | PT Total Bangun Persada | 0 1,49 0,80 | 60,57 | 9,53 11,59
Tbk

21. WEGE | PT Wijaya Karya 1 148,63 | 0,47 | 0,64 | 7,12 15,99
Bangunan Gedung Tbk

22. WIKA | PT Wijaya Karya (Persero) | 0 108,20 | 0,24 | 0,76 |2,10 |95,84
Tbk

23. WSKT | PT Waskita Karya 0 0,32 0,17 1 0,89 |9,22 2,66
(Persero) Tbk

DATA SAMPEL 2021

NO | KODE NAMA PSAK | CR TATO | DAR | ROE PER
PERUSAHAAN | 72

1. | ACST PT Acset 0 140,32 | 0,60 0,50 0,61 2,56
Indonusa Tbk

2. | ADHI PT Adhi Karya 1 101,50 | 0,29 0,85 1,07 57,80
(Persero) Tbk

3. | BUKK PT Bukaka 0 119,95 | 0,73 36,50 | 14,40 181,02
Teknik Utama
Tbk

4, CSIS PT Cahayasakti | 1 1,97 0,15 0,45 6,90 7,58
Investindo
Sukses Tbk

5. | DGIK PT Nusa 0 153,58 | 0,37 35,62 | 2,06 1,41
Konstruksi
Enjiniring Tbk

6. FIMP PT Fimperkasa 0 5,13 32,90 0,11 3,08 2,34
Utama Tbk

7 IDPR PT Indonesia 0 127,42 | 0,59 59,11 0,20 2,75
Pondasi Raya
Tbk

8 JKON PT Jaya 1 2,14 0,83 0,37 0,01 2,33
Konstruksi
Manggala
Pratama Tbk

9 MTPS PT Meta Epsi 0 1,50 0,30 0,40 214,96 | 111,09
Tbk

10 | NRCA PT Nusa Raya 0 1,99 0,79 0,46 8,70 13,80




Cipta Tbk

11

PBSA

PT Paramita
Bangun J Sarana
Tbk

3,16

0,36

0,26

0,14

55,73

12

PPRE

PT PP Presisi
Tbk

1,20

0,40

0,60

28,17

21,75

13

PTDU

PT Djasa
Ubersakti Tbk

121,22

0,70

72,39

3,15

3,12

14

PTPP

PP (Persero) Tbk

1,77

0,04

21,33

0,47

0,35

15

PTPW

PT Pratama
Widya Tbk

2,72

0,56

0,20

0,12

59,27

16

RONY

PT Aesler Grup
Internasional
Tbk

0,88

0,22

0,18

0,10

326,53

17

SKRN

PT Superkrane
Mitra Utama
Tbk

1,55

291,31

0,62

0,82

2,90

18

SSIA

PT Surya
Semesta
Internusa Tbk

207,20

0,30

47,70

5,60

11,00

19

TAMA

PT Lancartama
Sejati Tbk

0,10

0,29

0,71

5,36

666,67

20

TOPS

PT Totalindo
Eka Persada Tbk

1,07

253,73

0,63

0,01

2,50

21

TOTL

PT Total Bangun
Persada Tbk

1,58

0,63

54,83

8,25

10,60

22

WEGE

PT Wijaya
Karya Bangunan
Gedung Tbk

145,50

0,53

0,60

9,09

8,51

23

WIKA

PT Wijaya
Karya (Persero)
Tbk

100,59

0,26

0,75

1,29

84,22

24

WSKT

PT Waskita
Karya (Persero)
Tbk

0,49

0,11

0,86

1,77

15,24

DATA SAMPEL 2022

NO

KODE

NAMA
PERUSAHAAN

PSAK
72

CR

TATO

DAR

ROE

ACST

PT Acset
Indonusa Tbk

0

146,59

0,49

0,69

0,65

ADHI

PT Adhi Karya
(Persero) Tbk

1

61,50

0,33

0,78

2,00

BUKK

PT Bukaka
Teknik Utama
Tbk

1,15

0,41

0,39

0,09

CSIS

PT Cahayasakti
Investindo Sukses
Tbk

1,80

0,14

0,43

0,03

PER




5. DGIK | PT Nusa

Konstruksi 1,11 0,30 0,35 0,01 71,80

Enjiniring Tbk
6. FIMP PT Fimperkasa

Utama Tbk 7,59 35,43 0,15 1,93 3,54
7 IDPR PT Indonesia

Pondasi Raya Tbk 0,87 0,50 0,60 0,01 47,30
8 JKON | PT Jaya

Konstruksi 160 | 063 | 035 | 004 | 1850

Manggala

Pratama Tbk
9 MTPS | PT Meta Epsi Tbk 1,74 0,01 0,52 0.30 9.77
10 | NRCA | PT Nusa Raya

Cipta Tbk 1,74 0,70 0,52 0,56 10,79
11 | PBSA PT Paramita

Bangun J Sarana 3,00 0,70 0,32 0,17 8,99

Tbk
12 | PPRE PT PP Presisi Tbk 1,10 0.48 0,59 33.57 12,59
13 | PTDU | PT Djasa

Ubersakti Thk 1,03 0,38 0,74 0,20 37,18
14 | PTPP PP (Persero) Tbk 0,76 0,32 0,74 20,06 16,25
15 | PTPW | PT Pratama

Widya Thk 0,03 0,46 0,19 0,13 12,27
16 | RONY | PT Aesler Grup

Internasional Tbk 3,11 0,19 0,14 7,92 4,00
17 | SKRN | PT Superkrane

Mitra Utama Tbk 43,10 379,19 0,64 0,17 33,20
18 | SSIA PT Surya Semesta

Internusa Tbk 0,86 0,30 0,50 32,92 17,60
19 | TAMA | PT Lancartama

Sejati Thk 0,24 0,10 0,69 0,03 29,94
20 | TOPS PT Totalindo Eka

Persada Thk 1,11 238,31 0,63 0,01 1,67
21 | TOTL | PT Total Bangun

Persada Thk 1,29 0,58 0,60 54,53 15,60
22 | WEGE | PT Wijaya Karya

Bangunan Gedung 1,38 0,43 0,53 0,09 6,21

Tbk
23 | WIKA | PT Wijaya Karya

(Persero) Tbk 0,69 0,18 0,77 1,59 256,41
24 | WSKT | PT Waskita Karya 0,50 0.10 0.82 0.17 36,00

(Persero) Tbk




A. UJI STATISTIK DESKRIPTIF DENGAN SPSS 25

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PSAK 72 71 .00 1.00 2113 41111
CR 71 1.00 20720.00 3752.7183 5891.98776
TATO 71 1.00 37919.00 2427.5211 7917.69532
DAR 71 11.00 7239.00 972.1127 1973.43635
ROE 71 1.00 21496.00 826.9155 2663.80980
PER 71 35.00 66667.00 4371.4648 9629.73749
Valid N (listwise) 7

B. UJI ASUMSI KLASIK DENGAN SPSS 25

1. Uji Normalitas Data

a. Tabel Uji Normalitas One Sample K-S (Montel Carlo)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CR TATO DAR ROE PER
N 71 71 71 71 71
Normal Parameters®® Mean 1.7444 | 40.6383| 51.7058 | 4.5491| 7.1707
Std. Deviation 40446 | 24.42385 | 20.84221 | 2.42700 | 1.54783
Most Extreme Absolute 142 123 .102 .095 .081
Differences Positive .139 123 .063 .091 .081
Negative -.142 -.077 -.102 -.095 -.047
Test Statistic 142 123 .102 .095 .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .001° .009° .067° .186°| .200%°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 111° .219° 431°]  515°]  .705°
tailed) 99% Confidence Lower .102 .208 418 .502 .693
Interval Bound
Upper 119 .230 443 527 717
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1122541128.

e. This is a lower bound of the true significance.




Frequency

Frequency

23

20

b. Analisis Grafik Histogram
1) Variabel Curren Ratio

Histogram
Dependent Variable: CR

N
-4 -2 0
Regression Standardized Residual
2) Variabel TATO

Histogram
Dependent Variable: TATO

Regression Standardized Residual

Mean = -7 98E-17
Stel. Dev. =0.993
MN=70

Iean = -8.67E-17
Stl. Dev. = 0.993
MN=71



Frequency

Frequency

3) Variabel Debt to Asset Ratio

Histogram
Dependent Variable: DAR

Mean = 1.39E-16
Stel. Dev. = 0.893
M=T71

2 -1 o 1

Regression Standardized Residual

4) Variabel Return On Equity
Histogram
Dependent Variable: ROE

Mean = -3.26E-16
Stl. Dev. =0.993
MN=71

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual
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5) Variabel Price to Earning Ratio

Mean = 347E-17
Stel. Dev. = 0.893

Histogram
Dependent Variable: PER
MN=71
3 2 -1 o 1 2 3
Regression Standardized Residual
C. Analisis P-Plot
1) Curret Ratio
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: CR
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2) TATO

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TATO

Expected Cum Prob

‘0.0 0z 04 06 03 10

Observed Cum Prob

3) Debt to Asset Ratio

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: DAR
1.0

08
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0z

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob



4) Return On Equity

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

Expected Cum Prob

‘0.0 0z 04 06 03 10

Observed Cum Prob

5) Price To Earning Ratio

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: PER
1.0

08
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04

0z

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob



2. Uji Heteroskedastisitas

a. Curret Ratio

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3714.143 792.971 4.684 .000
PSAK 72 182.590 1725.205 .013 .106 916
a. Dependent Variable: CR
b. TATO
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 41.916 3.270 12.817 .000
PSAK 72 -6.050 7.115 -.102 -.850 .398
a. Dependent Variable: TATO
c. Debt to Asset Ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 51.352 2.804 18.316 .000
PSAK 72 1.675 6.100 .033 275 .784
a. Dependent Variable: DAR
d. Return On Equity
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 950.411 357.075 2.662 .010
PSAK 72 -584.544 776.860 -.090 -.752 454
a. Dependent Variable: ROE
e. Price to Asset Ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4837.375 1290.362 3.749 .000
PSAK 72 -2205.308 2807.340 -.094 -.786 435
a. Dependent Variable: PER
C. UJI REGRESI LINIER SEDERHANA
Model Konstanta Koefisien B
CR 3714,143 182,590
TATO 41,916 -6,050




DAR 51,352 1,675
ROE 950,411 -584,544
PER 4837,375 -2205,308
D. UJI PARSIAL (Uji t)
1. Current Ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.723 .055 31.529 .000
PSAK 72 .099 .118 .101 .835 407
a. Dependent Variable: CR
2. TATO
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41.916 3.270 12.817 .000
PSAK 72 -6.050 7.115 -.102 -.850 .398
a. Dependent Variable: TATO
3. Debt To Asset Ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 51.352 2.804 18.316 .000
PSAK 72 1.675 6.100 .033 275 .784
a. Dependent Variable: DAR
4. Return On Equity
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.653 .326 14.294 .000
PSAK 72 -.492 .708 -.083 -.694 490
a. Dependent Variable: ROE
5. Price to Earning Ratio
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.292 .206 35.417 .000
PSAK 72 -.574 448 -.153 -1.282 .204
a. Dependent Variable: PER




E. UJI KOEFISIEN DETERMINASI

1. Current Ratio

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .013% .000 -.014 5934.04809

a. Predictors: (Constant), PSAK 72

b. Dependent Variabel: CR

2. TATO
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .102° .010 -.004 2447232

a. Predictors: (Constant), PSAK 72

b. Dependent Variabel: TATO

3. Debt To Asset Ratio

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .033° .001 -.013 20.98124

a. Predictors: (Constant), PSAK 72

b. Dependent Variabel: DAR

4. Return On Equity

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .090° .008 -.006 2672.10289

a. Predictors: (Constant), PSAK 72

b. Dependent Variabel: ROE

5. Price to Earning Ratio

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .094° .009 -.006 9656.18406

a. Predictors: (Constant), PSAK 72

b. Dependent Variabel: PER
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1. ACST

2. ADHI

DOKUMENTASI LAPORAN KEUANGAN

Uraian
=

(dinyatakan dalam % | expressed 11 %)

2020 ‘

2019 ‘ 2018 ‘

2017

)

Rasio Keuangan
Financial Ratio

Rasio Laba
Profitability Ratio

Total {Rugi¥Laba Bruto terhadap
Pendapatan Bersih

Total Gross (LossyProfit 1o Net
Revenue

Tatal (RugiVPenghasilan
Komprehensif terhadap Pendapatan
Barsih

Total Comprehensive (LossVincome
1o Net Revenua

(9.88)

(45.94)

(24.56)

(253)

(28.80)

1877

0.22

1539

4.95

Total (RugiVPenghasilan
Komprehensif terhadap Total Aset
Tatal Comprehensive (LossVincome
1o Total Assets

(@7.70)

(43.78)

(10.88)

0.09

Total (RugiVPenghasilan
Komprehensif terhadap Total Ekuitas
Total Comprehensive (LossVincome
to Total Equity

Rasio Solvabilitas

Solvency Ratio

(61.55)

@12.62)

(396.83)

0.57

1042

Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas
Total Liabilities to Total Equity

12216

842,84

354656

526.33

269.24

Total Liabilitas terhadap Total Aset

Total Liabilities to Total Assets

Total Aset terhadap Total Liabilitas
Total Assets ta Total Liabilities

181.86

8939

11186

97.26

102.82

118.00

7292

137.14

Rasio Likuiditas
Liquidity Ratio

LlammasJansu Pendek ERam

Total Kas dan Setara Kas tethadap
Total Liabilitas langka Pendek (Rasio
Kas)

Total Cash and Cash Equivalents to
Tatal Current Liabilities (Cash Ratio]

Total Aset Lancar terhadap Total

36.60

280

EXi]

5.80

Rasio Keuangan Utama
Important Financial Ratios

Uralan
Description

Margin Laba Usal
Operating Profit

ha (%)
Margin (%)

Margin EBITDA (%)
EBITDA Margin (%)

Return on Equity (%)

Return on Assets

Rasio Lancar (%)
Current Ratio (%)

%)

Debt to Equity Ratio (x)

Paeriode Panagihan (Hari)
Billing Period (Days)

Price-Earning Ratio (x)

PT ADHI KARYA (Persero) Tk Laporan Tahunan 2022

2022

79

1ns

20

0.4

615

2638

97

131

107

022

1015

518

93

121

05

01

mz2

1007

2193

94

1o

1238

931

64

ns

ng

14

21

782

88



3. BUKK

mnm'ﬂm ; ain nDﬂ o
Lana ot s ot
LivaTahum Bagin| s o Yor

esron

By Moda {2295) Ot Ependtrs

Laba Bersin yang CIRTDusIkan Kepaa.
et incams Aftributable fo:

Pamilk Enttaa Induk | OWNars of 1h% Parent

UG Laba TaNum Banalan | Tt IRComg for the Yaar

“Tatad Compranensive Insome ArBatabis ta:

Kapantingan Nor-Pengandall | NorrCantrolling Intarests
Jumiah Laba Kamprahanalf Tahwun Barjsian | Total incom: for tha Vaar
Laba Beralh per Saham {Rg} | Esminga per Shars (Rg)

LAPORAM POISIS KEUANGAN | STATEMENTS DF FINANEIAL POSITION
Jumiah Aagt | Total Agsats

Jumiah Uabilttas | Tatal Lisblltiaa

Jumiah Einitas | Total Equity

Investasl pada Enttas Ascziaal | Imvaztmant In Azsocletas

Fiio LB Kotor 1eMMaci) PANGAQAAn | Grass Profit Margn

Riaio Laba Sarsh erhaday Asst/fatum on Asast Ralia
| RusloLaba Barsh trhadp Ekutas | Actam on Equtty Aatis

- T KILAS KINERJA
PERFORMANCE HIGHLIGHTS
Uraian m 2020 | 2019 | Description
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS dalam juta Rupiah/ in million Rupiah
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi Ak (3:936) (67.204) (Used in) Operating Activities
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan Net Cash Flows Provided by
untuk) Aktivitas Investasi GOSN (2030) | (0% (Used in) Investing Activties
Arus Kas Bersih(Digunakan untuk) Dipercleh Net Cash Flows (Used in) Provided
dari Aktivitas Pendanaan 26535 85 82441 by Financing Activities
Kenalkan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara 2687 Met Increase {Decrease)
5 (617) 6203 in Cash and cash Equivalents
Cash and Cash Equivalents
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 4,602 G863 3659 at Beginning of Vear
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 72379 | 4es2 | ogey | CoShand CoshEquivlents &t End
RASI0 KEUANGAN
FINANCIAL RATIOS clalarn W fin %
Rasio Laba Tahun Berjalan Ratio of Income for
terhadap Total Aset 377 23 (1.96) the Year to Total Assets
Rasio Laba Tahun Berjalan Ratio of Income for
terhadap Total Ekuitas 620 464 449) the Year to Total Equity
Rasio Laba Tahun Berjalan Ratio of Income for
terhadap Penjualan Bersin 2,72 1458 (1364) the Year to Net Sales
Rasio Total Liabilitas terhadap Ekuitas 083 1,01 1,29 Total Liabilities to Total Equity Ratio
Rasio Total Liabilitas terhadap Aset 045 050 056 fotalbebiitiesto Total hecers
Rasio Lancar 197 1,79 0,28 Current Ratio




5. DGIK

FINANCIAL RATIOS / RASIO KEUANGAN

e —— mmm

Profit (Loss) to Revenues / Laba (Rugi) terhadap Pendapatan {3.99)
Net Profit (Loss) to Revenues / Laba (Rugi) Bersih terhadap Pendapatan 2.14 3.13) 013
Return On Equity (ROE) / Laba (Rugi) Usaha terhadap Jumlah Ekuitas
quity (ROE) (Rugi) adap 208 574 (318
(ROE)
i [l rs fl

Net Profit (Loss) to Total Equity / Laba (Rugi) Bersih terhadap Jumlah 120 2.3 048
Ekuitas
Return On Assets (ROA) / Laba (Rugi) Usaha terhadap Jumlah Aset

: st e (139 039 (180
(ROA)
Net Profit (Lass) to Total Assets / Laba (Rugi) Bersih terhadap Jumlah 078 (1.35) 0.09
Aset
Current Assets to Current Liabilities / Aset Lancar terhadap Liabilitas 15358 4704 14260
Jangka Pendek

" iabiliti i >

Non-Current Liabilities to Tc_vtal Equity / Liabilitas Jangka Panjang 948 1577 1733
terhadap Jumlah Ekuitas 16.13
Total Liabilities to Total Equity / Jumlah Liabilitas terhadap Ekuitas 55.34 71.34 99.09
Total Liabilities to Total Assets / Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Aset 35.62 41.64 49.77

6. FIMP

Ikhtisar Keuangan Penting
Summary of Key Financial information

L~ o]
RASIO KEUANGAN PENTING

Profitabilitas / Profitability

Gross Profit Margin 21,60% 0,70%
Operating Profit Margin 8,35% -15,34%
Net Prafit Margin 8,83% -14,88%
Return On Asset 1,63% -2,75%
Return On Equity 1,93% -3,08%

Likuiditas / Liquidity (x)
Current Ratio 7,59 513

Solvabilitas [ Solvability (x)
Debt to Asset 0,15 0,11

Debt to Equity 0,18 0,12

Rentabilitas [ Basic Earning Power

Laba bersih tahun berjalan terhadap

ekuitas / Current year's net income to 1,82% -3,17%
equity

Laba bersih tahun berjalan terhadap aset

1,54% -2,84%
/ Net profit for the year to assets b y



7. IDPR

(dalam % /in %)

Rasio Keuangan 2022 2021* 2020* Financial Ratio
Profitabilitas / Frofitability
Rugi Neto Tahun Berjalan terhadap Pendapatan Meto 012y (1651} (58.58) Net Loss for ‘ear to Met Revenues
Rugi Neto Tahun Berjalan terhadap Jumish Aset (0.08 @.62) (25.33) Net Loss for the Year to Total Assets
Rugi Neto Tahun Beralan terhadap Jumiah Ekuitas (0.20) 22.79) (48.96) Met Loss for the Year to Total Equity
Solvabilitas / Solvency
Jumizh Liahilitas terhadap Jumiah Ekuitas 144,55 136.88 33 Tatal Liakities to Total Equity
Jumizh Liahilitas terhadap Jumiah Aset 54911 57.78 4827 Total Liabilities to
Likuiditas / Liquidity
Jumiah Aset Lancar terhadap umiah Libiltzs 127.42 120.29 140.15 Total Current Assets 1o Total Current Liabilities

langka Pendsk

*Data disajkan kembali. / Data = res

Jumlah Aset Jumlah Liabilitas Jumlah Ekuitas
Total Assets Total Liabilities Total Equity
{dalam jutaan Rupish / in milion B {dalom jutaan Rugiah | in i {falam jutaan Rupish / in miion Rupich)
1508823 1497706 1542492 ssdzs 7 780526
728,298 632,270 630,755
2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022
Dafam Juszen Rusizh, kecual dingaszhan fain
InMilion Rupizh, uniess smeed otherwise
Urafan 2018 2018 2020 2021 2022 Description
Tatal Lzt Rug) 27 3127 oz 1181 B Tetal Comprehensive
Income (Loss) for The
Daget Diztribusiken Vear Attrbutable to Non-
Kepeming2n Comroliing Imerest
Manpengendzi
Labe (Rugi) Per Saham €3 221 325 233 A BasicEarming Per Share
Dasar i Full Ruzizh)
{Dalamm Rupizh Persuh)
Re-re Terimbang ‘Weight=d
Jurizh Szham Berecar of Cutstnding Shares
Raslo Usaha Operating Ratlas
Laba Bruto Terhacan 16775 1493% 1836% 1340% 13488 GrossProfit o Revenuss
Pencapatan Usaha
LLaba Uszha Tarhadap o 58a% 47X 330% 504% Operzting Income to
Fencagatan lisaha Rvenies
Labe Uszha Terhadap Total 1379% nsa% 530% 436% TBE%  Operating Income to Total
Bass Exuity
Labe Uszha Tertaczs Toal TAl% £31% 3% 2795 S Operating Income t Tozl
Asat Aseats
Lebz (Rugi) Tehun Berizlzn 51K T2 176% (L08E 450%  Profit Loss) for The Vear
yang Dapat Diztribusian Agtributable To Ownerof
Hagads Pemilic Emitas the Farents Entitiss o
Incuk Terhadap Revenue
Pencazatan llsaha
Labz [Rugi) Tahun Beridan 1030% 738% 157% GEEES TO%  Proft (Loxs) for The Vear
yang Deoat Diztribusian Attrbutable To Owner of
Fiagac Prerilic Eitas the Farents Entitiss o
Inciuk Terhacizp Torl Total Equity
Enitzs
Lebz [Rug) Tehun Berislen 554% 404% 115% (oa2% 488%  Profit Lass) for The Year
yang Dapat Diztribusdan Astribwzble To Ownerof
Kepads Pemilik Ertitas ‘the Parents Entities to
Incik Terhadzp Total Aset Totel Assets
Raslo Keuangan Financhal Ratles
RasiaLancer 130 1% 158 214 135 Curent Rrtio
Resia Total Liskifces 0z 0@ o7 LE 051 Total Lishiities ta Total
Terhadiap Toz| Ehitzs Euity Raric
Rasia Total Liskifites 048 045 04 035

Terhadan Tol Aset

034 Total Lizhiities to Total
Assets Ratio

Activate Wir



9. MTPS

E Khisar Dats Keusagan Finascial Highlights
R & 2m 202 E= BALANCE EHEET
Pandapatan eo PErEET 1LEEETEETT Favanua
Rualgruts (23425134383 (212958335384 (12407.045611) Goas Loss
ropizen nemss)  Eaassann masoes) attass
Fugl Par Sanam - Dasas (2073} e (1255 Loss par Sharé -basle
Jumih Azt ZBIERSHRETT [EEETERE EREEEEEN Tota Assits
Jumiah Libiitas 532500371 THEE103205 RLEEAEEPE Ttal Labitea
Jumizh Ekuttas sus008206m [EEPEETTEY EEEEEREE Totsl Equty
RASHO KEUACAN 2022 2w - FINANGIAL RATIO
Rasio Labarisat LErE 0277 [eEE Ratum an Assets
Rasio Lotttz e (@155 fazzex) Ratum ca Equty
:‘:‘:‘NOW {47.073x) 82185) [0 Nat Prafit (Loas) Margin
Rasio Lancar 305 [E EEEN Curment Ratis
Rasis Utang/Buutas a3 83 asaz Debtto Equity Ratia
Rasio Ltang/Asat Dz LR EEEN Dt o Assets Rata
v 0ps 157 518 Callctin Pariad (days)
10. NRCA
Raslo - Raslo Penting

Uraian

0 Pertumbuhan | Growth Ratic

Pendapatan 415% (19.8%) (20,3%) Net Growth
Laba Kator 40,0% (15.8%) (18.5%] Gross Profit Margin
Lsba Tahun Berjalan 44 8% (5.3%) (45,5%) Prafit Margin
Jumlah Asst 146% (35%) 18.8%) Return on Asset (ROA)
Jumlah Lizkiltas 28.2% (873 (14.0%) Return on Equity (ROE)
Jumlah Ekuitas 3% 12% (5.5%) Tatal Equity

cial Ratio

Jumlah Lizbilitas/Jumizh Ekuitas 10 Jik:] 08 ‘Total Liabilities/Total Equity
Jumlah Lizbilitas/Jumizh Az=t 113 os 05 Total Lizbilities/Total Asset
szt LancarfLiabilitas Jangka Pendek 13 22 1 Current Assets/Current Liabilities

Imial Hagil Atas Aset 3% 26% 25% Return on Assets(ROA)
Imal Hagll i 353 45% 48% Return an Equity (ROE)
Lsta Brute/Pendapatan 10.8% 1.5% n0% Gross Profit Margin
EEITOA/Pendapatan % 754 BE% EBITDA/Revenue

Aszt Lancar/Liabilitas Jangka Pendek ~ L
(Minimum b ] 2 Current Ratio(Minimum 1x)

Total Utang/Total Madai(Maksimum 1.5) w 0 08 Debt bo Exuity Ratia [Maximum15x)




11. PBSA

Raslo Keuangan
Finanelal Ratla
e

Laba Tahun Berjalan terhadap Pendapatan 1831% 2385% 7B Profit for the Year to Revenues
Penghasilan Komprahansif tarhadap I 067 263 Comprehensive Incoma 1o Revenues
Pendapatan S
La]g'[dun Barjalan terhadap Jumlah 2078 1538% s05% Frofit for the Year to Total Equity
Ehuitas

il i Car el to Total Equi
Eﬂ;{iggaqlm Kaornprehensif tethadap Jurnizh 2050 47T mprehensive Income: Equity
Laba Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 15.62% 1072% BI6% Profit for the Year to Total Acsets
Penghasilan Komprehensif tethadap Jumlah 1573 1004 6798 (Comprehensive Income to Total Assats
Bget -
Aset Lancar tethadap Liabilitas Jangka Current Aszets to Current Liabilities

E 333 323
Pandek
Liabilicas Jangka Fanjang termadap Jumizh 176 Non-Current Liabilities to Total Equity
N . 303

Ehuitas
Raslo Pertumbuhan
Growth Ratlo

g Deeeription
Pendapatan Usaha Renenues
Laba Usaha Operating Profit
Penghasi s E7ETL 78334 250,174 Comprehensive Incoma
Jumiah Aset 040|106 [286W Total Assats
Juenlah Ekuitas 835% (0.38%) Total Equity

12. PPRE

Saldo Kas dan Setors Kas pada Aval
Tahun

Balance of Cash and Cash Equivalents
at Beginning of the Year

Saldo Kas dan Setara Kas pada Akhir
Tahun

Balance of Cash and Cash Equivalents
‘the End of the Year

3054 54

Pertumbuhan Pendapatan (%)
Revenua Growth (%) 85 201 139.4) 94

Margin Laba Bruto (%)
Gross Profit Margin (%)

Margin Laba Usaha (%) 153
Operating Proft Margin (%)

Margin Laba Bersih (%) 28
Nt Profit Margin (%)

Margin EBITDA (%)
EBITDA Margin (%)

Rasio EBITDA terhadap Beban Bunga

169 161 189 08

166 190

25

388

) 47
EBITDA to Intarast Ratio ()

Rasio Utang teshadap EBITDA (X)
Dabt to EBITDA Ratio ()

Rasio Laba Barsih terhadap Total Aset

21

® 03
Retur an Asset Ratio (%)

Rasio Laba Barsih terhadap Total
Ekuitas

1]
Return an Equity Ratio (%)
Rasio Lancar ()
Current Ratio (X)

Interest-bearing Lisbility to Equity Rstio
®

Rasio Total Lisbilitas terhadap Total
st
Dbt to Asset Ratio ()

Rasio Total Lishilites terhadap Total
Ekuitas (X) 14 14 14 15 12 00




13. PTDU

Rasio Keuangan/Financial Ratio

Pendapatan Usaha dan Penjualan

Dalam Persen/ In Porcontage

HEHE

Retum on Assats.

HHL

Return on Equities

Solvency Ratio

Debtto Equiy Rato DER)

Debt to Total Assets.

HE

“TotalEquity to Total Assets

Sales and Revenue

Net Profit

Comprehensive Net Income:

I

Total Assat

6A1%

14. PTPP
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